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Tujuan penelitian ini adalah (a) untuk mengetahui program-program yang

dilaksanakan pemerintah dalam pelaksanaan wajib belajar pendidikan dasar di

Daerah Pesisir Pantai Kumai Kecamatan Kumai Kabupaten Kotawaringin Barat;

(b) untuk mengetahui kendala-kendala dalam pelaksanaan program wajib belajar

pendidikan dasar di Daerah Pesisir Pantai Kumai Kecamatan Kumai Kabupaten

kotarvaringin Barat; (c) untuk mengetahui upaya pemerintah dalam pelaksanaan

program wajib belajar pendidikan dasar; (d) untuk mengetahui peran serta

masyarakat dalam pelaksanaan program wajib belajar pendidikan dasar di Daerah

Pesisir Pantai Kumai Kecamatan Kumai Kabupaten Kotawaringin Barat.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan kualitatif
deskiptif. Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala Dinas Dikpora Kecamatan

Kumai, penilik pendidikan masyarakat (Dikmas) Kecamatan Kumai dan Guru

(Pengajar) serta tokoh masyarakat dijadikan sebagai informan. Pengumpulan

dilakukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.

Keabsahan data dilakukan dengan menggunakan triangulasi. Analisis data

dilakukan sejak pengumpulan data yang terdiri dari 4 tahap yaitu: l)
Pengumpulan dala (Datd Collecring),2) Deduksi Data (Data reduction), 3)

Penyajian Dala (data display), 4) Penarikan kesimpulan (Conclusion drawing).
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pemerintah telah melaksanakan

program Wajib Belajar Pendidikan Dasar di pesisir Pantai Kumai Kecamatan

kumai Kabupaten Kotawaringin Barat, dengan mengadakan program antara lain

Pembangunan ruang kelas baru, peningkatan guru bantu, honor maupun PNS dan

pengadaan buku paket. Tapi dalam pelaksanaannya ada beberapa kendala yang

menghambat program tersebut yaitu ekonomi masyarakat pesisir yang masih

lemah, minimnya sarana pftN:rrana transportasi, sarana pendidikan masih kurang

serta tingkat kepedulian masyarakatnya masih kurang- Upaya pemerintah dalam

pelaksanaan program Wajib Belajar Pendidikan Dasar adalah dengan mengadakan

perluasan kegiatan pendidikan luar sekolah yaitu membuka program kejar paket A
dan B. masyarakat pesisir sebagian telah ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan

program Wajib Belajar Pcndidikan Dasar.

*PELAKSANAAN PROGRAM WAJIB BELAJAR PEI\DIDIKAN DASAR
PADA MASYARAKAT DI DAERAH PESISIR PANTAI KUMAI

KECAMATAN KUMAI KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT"
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THE IMPLEMENTATION OF BASIC EDUCATION ON COMPULSORY
EDUCATION PROGRAM AT KUMAI BEACH AREA OF KUMAI SUB

DISTRICT OF KOTAWARINGIN BARAT REGENCY

ABSTRACT

The aims of the study are: (a) to describe govemment programs in
implementing the basic education on compulsory education program at Kumai Beach

area of Kumai Sub District of Kotawaringin Barat Regency; (b) to describe the
problems in implementing the basic education on compulsory education program at

Kumai Beach area of Kumai Sub District of Kotawaringin Barat Regency; (c) to
describe the government efforts to implement the basic education on compulsory
education program; and (d) to describe the society's roles in implementing the basic

education on compulsory education program at Kumai Beach area of Kumai Sub

District of Kotawaringin Barat Regency.
The study belonged to qualitative descriptive approach. The subjects of the

study were the chairperson of Dikpora of Kumai Sub District, the society education

supervisor of Kumai, teachers and village figures as informants. To collect the data
the researcher used observation, interview and documentation techniques. The data

validation was done by using triangulation. The data' then, were anallzed using some

stages: (l) data collection, (2) data reduction, (3) data display, and (4) drawing
conclusion.

The results of the study showed that the government implemented the basic

education on compulsory education program at Kumai Beach area of Kumai Sub

District of Kotawaringin Barat Regency by providing programs such as building new

classrooms, improving the aided teachers, non-permanent and civil servant teachers,

and providing textbooks. However, in the implementation, there were some problems

such as the society low economic status, lacking the means of transportation, lacking
the teaching media, and the less of society education awareness. The government

efforts to implement the basic education on compulsory education program were done

by providing the broader education activity outside the school institution by opening

the A and B leaming packets. Meanwhile, the Kumai beach society was mostly
participated in implementing the basic education on compulsory education program.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakeng

lslam mengajarkan bahwa menuntut ilmu adalah suatu kewaj iban bagi

orang Islam, baik laki-laki maupun perempuan. Tanpa ilmu orang tidak bisa

berkembang dan berwawasan luas. Allah akan meninggikan derajat ora1g-orang

yang berilmu, sebagaimana firman Allah dalam QS Al-Mujadillah ayat I I, yang

berbunyi :

c:41 ;3G e;ai -_2ir:-:i: n k 'Jtl-;t; u-ii 'l 'qq

u.;$s"f. i;r; 6;ii'r'i €; ir*G ,r*i u 6y"-E u,

'"+'o ;,1k q iii;;is a;i t ; t\
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-oErng yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.'

Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk mencerdaskan kehidupan

bangsa yang meliputi semua lapisan masyarakat lndonesia, baik lapisan

masyarakat berstatus sosial tinggi maupun masyarakat berstatus sosial rendah.

Pendidikan mcrupakan hak dan kewajiban semua warga negara Indonesia. Hal ini

sebagaimana disebutkan dalam UUD 1945 Amandemen ke lV pasal 3l ayat I dan

2, yaitu:.

'at-Muladittat' 1s8; : l
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l. Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan.

2. Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah

wajib membiayainya. 2

Berdasarkan pasal 3l ayat I dan 2 tersebut di atas, maka masyarakat

Indonesia berhak bahkan wajib mengikuti pendidikan minimal pada tingkat

sekolah dasar.

Program wajib belajar dilaksanakan secara merata di semua lapisan

masyarakat tanpa terkecuali, di daerah perkotaan maupun di pedesaan.

Diharapkan dengan program wajib belajar ini keterb€lakangan pendidikan yang

selama ini dirasakan oleh masyarakal Indonesia dapat terkikis sedikit demi sedikit.

Sebagaimana disebutkan dalam UU Nomor 20 tahun 2003 pasal 34 ayat l,

2, dan 3 yaitu:

l. Setiap warga negara yang berusia 6 (enam) tahun dapat mengikuli
program wajib belajar.

2. Pemerintah dan pemerintah daerah menjamin terselenggaranya wajib
belajar minimal padajenjang pendidikan dasar tanpa memungut biaya.

3. Wajib belajar merupakan tanggungjawab negara yang diselenggarakan
oleh lembaga Pendidikan Pemerintah, Pemerintah Daerah dan

masyarakat.3

Masyarakat sebagai mitra pemerintah harus diberi kesempatan seluas-

luasnya untuk berperan serta dalam penyelenggara pendidikan nasional dengan

ilmu pengetahuan teknologi dan tuntutan kebutuhan serta perkembangan

pembangunan bangsa sekarang dan masa yang akan datang.

Menurut Darlan menyatakan bahwa:

Kesempatan untuk memperoleh pendidikan dan keterampilan di semua
jaluq jenis dan jenjang pendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah
dan peran serta masyarakat terus dikembangkan secara merata di seluruh

lundang-Ljndang Dasar 1945. Pasal 3l ayat I dan 2.
rtjndang-Undan8 No. 20 Tahun 2003 pasal 34 ayat ( l. 2, 3)



3

tanah air dengan memberikan perhatian khusus berasal dari keluarga yang

kurang mampu, penyandang cacat dan yang bertempat tinggal di daerah
terpencil atau tertinggal di Kalimantan Tengah.'

Guna mendukung keberhasilan program wajib belajar pendidikan dasar

dan upaya-upaya pendidikan, jalinan kerjasama antara tokoh-tokoh masyarakat,

tokoh{okoh agama dan orang tua dengan pemerintah hendaknya juga terus

ditingkatkan. Hal ini penting kar€na tugas pendidikan merupakan tanggung jawab

bersama antara pemerintah, masyarakat dan orang tua siswa. Tanpa keterlibatan

semua pihak, upaya penuntasan tugas luhur untuk mencerdaskan kehidupan

bangsa niscaya tidak akan berhasil dengan baik.

Wajib belajar merupakan tanggung jawab negara yang diselenggarakan

oleh Lembaga Pendidikan Pemerintah, Pemerintah Daerah dan masyarakat, oleh

karena itu perlu adanya kerjasama yang baik antara berbagai pihalq baik dari

Dinas Pendidikan dan Pengajaran di Kabupaten, Dinas Pendidikan Kecamatan

(Dikmat), pendidik (kepala sekolah dan guru) maupun dari masyarakat itu sendiri.

Berikut ini data dari Kantor Wilayah Departemen Pendidikan Nasional

Kalimantan Tengah tentang perkembangan jumlah siswa-siswa, AP K dan APM SD/

MI dan SLTP/ MTs tahun pelajaran 2005D006 dan 200f,12007 di Kalimantan

Tengah.

aNorsonic Darlan. -Stratcgi Menuntaskan waiib llelajar 9 Tahun bagi Masyarakat l)csa

Icrtinggal". Palangka Raya: Univcrsitas Palangka Raya. 20O0, h. 3. t.d.
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Tabel. I

Perkembangan Jumlah APK dan APM SD/lvII
Di Kal-Teng Tahun Pelaiaran 2005/2(16 dan 2006f2007

Tabel. 2

Perkembangan Jumlah APK dan APM SLTP/LTs
Di Kal-Teng Tahun Pelaiaran 2005/2006 dan 2006/2,007

Sumber: *r,rrv.plp.co.id (Online 23 Oktober 2008)

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah APK untuk SD/MI di Kalteng,

pada tahun pelajaran 200512006 adalah 107,1I dan pada tahun pelajaran

200612007 meningkat menjadi 196,16, ini berarti banyak siswa yang berusia di

luar usia resmi sekolah yang sudah masuk sekolah. Jika dilihat bahwa jumlah

NO KOMPONEN SATUAN SATUAN PELAJARAN
200s/2006 2006t2007

I

1

3

4

5

Jumlah p€nduduk 7 - l2 tahun

Jumlah siswa seluruhnya
-sD
.MI

Jumlah siswa 7 - l2 tahun
-sD
-Mt
Angka Panisipasi Kasar (APK)

Angka Partisipasi Murni (APM)

OIang

OranB
Orang
Orang

Orang
OIang
Orang

o/o

o/o

27 4.238

291.737
265.853
27.t84

260.715
235.968
24.155

107. r r

95.07

2't4.909

294.588
266.458
28.130

261.932
237.034
21.8't8

t07,l6

95.28

NO KOMPC'NEN SATUAN SATUAN PELAJARAN
200sn006 2006no07

I

2

3

4

5

Jumlah penduduk l3- l5 rahun

Jumlah siswa seluruhnya
- SLTP
- MTs

Jumlah siswa I3-15 tahun
. SLTP
- MTs

Angka Partisipasi Kasar (APK)

Angka Partisipasi Mumi (APM)

Orang

Orang
Orang
Orang

Orang
Orang
Orang

t20.386

82.109
65.573
16.536

80.536
63.962
16.574

68.20

66.90

l2 t.991

83.569
66.130
t7.439

62.230
65.353
16.877

68,50

67,41
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siswa yang berusia 7-12 tahun pada tahun 200512006 adalah 260.715 sedangkan

jumlah siswa seluruhnya baik SD atau MI pada tahun pelajann 2005/2006 adalah

293.737, ini berarti ada 31.022 siswa yang berusia di luar usia resmi sekolah.

Berdasarkan data dari Kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga

Kecamatan Kumai, untuk APK SDA4I pada tahun pelajaran 200512006 di Pesisir

Pantai Kumai adalah 50,16% dan APK SLTP/MTs 27,65 %.

Tabel.3

APK SD/IvlI dan APK SLTP/]UTs di Pesisir Pantai Kumai
Kecamatao Kumai Tahun Pelajaran 2005n006

No Komponen .lumlah
I

2

4

5

6

Jumlah Penduduk usia 7-12 tahun

Jumlah Penduduk usia I3-15 tahun

Jumlah siswa SD/IV{I

Jumlah siswa SLTP

APK SD/MI

APK SLTP/MTS

Orang

Orang

Orang

Orang

%
o/o

l56l
1027

?83

284

50,16

27,65

Ini berarti bahwa masih banyak anak yang tidak sekolah maupun tidak

melanjutkan sekolah pada jenjang pendidikan dasar di Pesisir Pantai Kumai.

Bertolak keadaan tersebut, penulis tertarik untuk mengetahui lebih banyak

apakah program wajib belajar pendidikan dasar yang dicanangkan pemerintah

sudah dilaksanakan di daerah pesisir pantai Kumai dengan mengangkat judul

PELAKSANAAN PROGRAM WAJIB BELAJAR PENDIDIKAN DASAR

PADA MASYARAKAT DI DAERAH PESISIR PANTAI KUMAI

KECAMATAN KUMAI KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT.

Satuan

Sumber Data: Data Disdikpora Kecamatan Kumai
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B. Rumusan Masaleh

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi

permasalahan lebih lanjut dalam penelitian ini antara lain:

l. Apa program-program pemerintah dalam pelaksanaan program waj ib belajar

pendidikan dasar di Daerah Pesisir Pantai Kumai Kecamatan Kumai

Kabupaten Kotawaringin Barat?

2. Apa kendala-kendala yang menghambat dalam pelaksanaan program wajib

belajar pendidikan dasar yang dilaksanakan di Daerah Pesisir Pantai Kumai

Kecamatan Kumai Kabupaten Kotawaringin Barat?

3. Apa upaya-upaya pemerintah dalam pelaksanaan program wajib belajar

pendidikan dasar di Daerah Pesisir Pantai Kumai Kecamatan Kumai

Kabupaten Kotawarin gin Barat?

4. Bagaimana peran serta masyarakat Pesisir dalam pelaksanaan program wajib

belajar pendidikan dasar?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

l- Untuk mengetahui program-program pemerintah dalam pelaksanaan

program wajib belajar pendidikan dasar di Daerah Pesisir Pantai Kumai

Kecamatan Kumai Kabupaten Kotawaringin Barat.

2. Untuk mcngetahui kendala-kendala yang menghambat dalam pelaksanaan

program wajib bclajar pendidikan dasar yang dilaksanakan di Daerah

Pcsisir Pantai Kumai Kecamatan Kumai Kabupaten Kotawaringin Barat.
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3. Untuk mengetahui upaya-upaya pemerintah dalam pelaksanaan progr:rm

wajib belajar pendidikan dasar di Daerah Pesisir Pantai Kumai Kecamatan

Kumai Kabupaten Kotawaringin Barat.

4. Untuk mengetahui peran serta masyarakat pesisir dalam pelaksanaan

program wajib belajar pendidikan dasar.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

l. Sebagai sumbangan pemikiran dan informasi bagi para pendidik tentang

pentingnya pelaksanaan program wajib belajar pendidikan dasar.

2. Sebagai bahan masukan bagi instansi terkait dalam pelaksanaan program

wajib belajar pendidikan dasar dalam rangka peningkatan kualitas sumber

daya manusia di Kalimantan Tengah.

3. Menumbuhkan kesadaran masyarakat akan pentingnya wajib belajar

pendidikan dasar sehingga mereka ikut berpartisipasi dalam mensukseskan

program wajib belajar pendidikan dasar.

4. Sebagai upaya pengembangan wawasan berfikir, menambah pengetahuan

dan melatih daya analisis dalam melihat suatu masalah.

E. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah grnyusunan dan pembahasan skripsi ini, penulis

menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:

l. Bab I, penulis memaparkan pendahuluan yang memuat latar belakang

masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan

penelitian dan sistematika pembahasan.
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2. Bab II (Kajian Pustaka), peneliti memaparkan hal-hal yang mendasar dan

mengarah kejalan pikiran untuk menelusuri uraian pokok permasalahan. Oleh

karena itu, dalam bab ini membahas tentang: pengertian wajib belajar

pendidikan dasar, tujuan pendidikan dasar, jenjang pendidikan dasar, tujuan

dan firngsi wajib belajar, kendala-kendala pada pelaksanaan program wajib

belajar pendidikan dasar, upaya dalam pelaksanaan program wajib belajar

pendidikan dasar, pengertian masyarakat, pertanyaan penelitian yang Qerkaitan

dengan pelaksanaan program wajib belajar pendidikan dasar pada masyarakat.

3. Bab III, peneliti memaparkan hal-hal yang berkaitan dengan waktu dan tempat

penelitian, pendekatan dan subjek penelitian, Iatar penelitian, teknik

pengumpulan data dan analisis data.

4. Bab lV, peneliti menggali tentang bagaimana pelaksanaan program wajib

belajar pendidikan dasar pada masyarakat di pesisir pantai Kumai Kecamatan

Kumai, kendala-kendala apa saja yang menghambat dalam pelaksanaan

program wajib belajar pendidikan dasar serta upaya-upaya dalam pelaksanaan

program wajib belajar pendidikan dasar di pesisir pantai Kumai Kecamatan

Kumai Kabupaten Kotawaringin Barat.

5. Bab V, penulis mengumpulkan isi skripsi ini ke dalam beberapa kesimpulan

menyeluruh, serta penulis melengkapi dengan berbagai saran yang dianggap

perlu untuk diperhatikan.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teoritik

l. Wajib Belajar Pendidikan Dasar

Wajib belajar Pendidikan Dasar diselenggarakan dalam rangka

memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada warg4 negara

Indonesia untuk memperoleh pendidikan dasar.

Dalam Bunga Rampai Kebijakan Teknis Pembinaan Usalru

Keu,aj iban Be I aj ar dikemukakan bahwa:

Wajib belajar adalah kewajiban bagi pemerintah bersama orang tua
dan masyarakat untuk menyediakan sarana dan prasarana belajar
bagi anak usia 7-15 tahun dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa dan kewajiban bagi anak ters€but untuk memanfaatkannya
dalam usaha untuk memperoleh hak dan pengajaran nya.s

Kemudian Usman menyatakan bahwa:

Pendidikan Dasar adalah bagian terpadu dari sistem pendidikan
Nasional. Pendidikan dasar merupakan pcndidikan yang lama 9
tahun yang diselenggarakan selama 6 tahun di SD dan 3 tahun di
SLTP atau satuan Pendidikan yang sederajat.6

Sebagaimana telah dijelaskan dalam Standar Nasional Pendidikan

(SNP) bab IV tentang jalur, jenjang dan jenis pendidikan bagian kedua

pasal l7 dinyatakan bahwa:

' I)cpJikbud. Szago Ronpoi kebijakan te*ai/i pembinuu lolojiban Belojar, Jakana: Dirjcn
I'e'ndidikan l)a-sar- 1994. h 47

6[.]zcr []sman- ,\lenjddiCtu Prolesioaal, Ilandung: Rcmaja Rosdakar]'a, 2002 h. 143.

9
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a. Pendidikan Dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi
jenjang pendidikan menengah.

b. Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah
Ibtidaiyah (Ml) atau bentuk lain yang sederajat s€rta sekolah
menengah pertama (SLTP) dan Madrasah Tsnawiyah (MTs) atau
bentuk lain yang scderajat.T

Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat diambil kesimpulan

bahwa wajib belajar pendidikan dasar merupakan kewajiban pemerintah

bersama orang tua dan masyarakat untuk menyediakan snrana dan prasaranan

belajar bagi anak usia sekolah yang lamanya 9 tahun, 6 tahun di dO dan I

tahun di SLTP atau satuan pendidikan yang sederajat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia-

2. Tujuan Pendidikan Dasar

Usman menyatakan bahwa:

Hal senada diungkapkan Umar bahwa:

Pendidikan dasar diselenggarakan untuk memberikan bekal dasar yang
diperlukan untuk hidup dalam masyarakat berupa pengembangan
sikap, pengetahuan dan keterampilan dasar, di samping itu juga
berfungsi mempersiapkan Fserta didik yang memenuhi persyaratan
untuk mengikuti pendidikan menengah.e

'l'craturan I'cmerintah. Standar Nasional Pendidikan. Bab IV l,.rsal 17.

8ll"rt It$rna\ Llenjadi Guru t'rofesionol. hl. 144.

eUmar Tinaraharja dan L. Svla- Penganlor Penditli*an Jakafls: Rineka Cipta. 2000. h. 265

Pendidikan dasar bertujuan untuk memberikan bekal kemampuan dasar
pada sisrva untuk mengembangkan kehidupan sebagai pribadi, anggota
masyarakat warga negara. dan anggota umat manusia serta
menrpersiapkan siswa untuk mengikuti pendidikan menengah.s
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Pendidikan dasar yang diselenggarakan di sekolah dasar bertuj uan

memberikan bekal kemampuan dasar "baca-hitung", pengetahuan dan

ketcrampilan dasar yang bermanfaat bagi siswa sesuai dengan tingkat

perkembangannya serta mcmpersiapkan mereka untuk mengikuti pendidikan

di SLTP.

Pendidikan dasar 1,ang diselenggarakan di Sekolah Lanjutan Tingkat

Perlama (SLTP) bertujuan untuk memberikan b€kal kemampuan .lesar yang

merupakan perluasan serta peningkalan pengetahuan dan keterampilan yang

diperoleh di sekolah dasar yang bermanfaat bagi siswa untuk

mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota masyarakat dan

warga negara sesuai dengan tingkat perkembangan serta mcmpersiapkan

mereka mengikuti pendidikan menengah.

3. Jenjang Pendidikan Dasar

Jenjang pendidikan dasar yang pertama ditempuh oleh anak adalah di

Sekolah Dasar (SD) kemudian dilanjutkan ke Sekolah t anjutan Tingkat

Pertama (SLTP)- Selain sekolah dasar dan SLTP, lembaga pendidikan yang

lain adalah Madrasah, yaitu MI (Madrasah lbtidaiyah) sejajar dengan SD dan

MTs (Madravh Tsanawiyah) sejajar dengan SLTP.

a. Pengertian Sekolah Daser

l) Pengentian Sekolah Dasar

Sekolah Dasar (SD) adalah jenjang paling dasar pada

pendidikan formal di lndonesia. Sekolah Dasar ditempuh dalam rvaktu
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6 tahun, mulai dari kelas I sampai kelas 6, pada umumnya anak masuk

sekolah dasar pada umur 7 tahun.

Pendidikan di sekolah dasar be(ujuan agar siswa memiliki

kemampuan dasar baca. tulis dan hitung, pengetahuan dan

keterampilan dasar yang bermanfaat bagi siswa sesuai dengan tingkat

perkembangannya serta mempersiapkan sisrva untuk melanjutkan ke

Sekolah Lanjutan Tingkat Perlarna (SLTP).

Menurut Beeby ada tiga fungsi sekolah dasar, yaitu:

a. Memberikan kesempatan kepada tiap murid untuk
membuktikan bahrva dirinya merupakan calon terbaik
untuk mendapat pendidikan ke tingkat lebih lanjut.

b. Menyiapkan jurnlah lulusan SD yang cukup untuk mengisi
bangku sekolah lanjutan sesuai dengan kebutuhan.

c. Menyiapkan mereka yang tidak melanjutkan ke sekolah
lanjutan untuk terjun ke masyarakat dan lapangan kerj4
membuat mereka siap mengikuti pendidikan dan lapangan
kerja membuat mereka siap mengikuti pendidikan dan
latihan luar sekolah dan mendorong mereka menggunakan
kesempatan ini.lo

Jadi sekolah dasar adalah lembaga pendidikan formal pertama

yang dimasuki anak selama 6 tahun untuk menempuh ke jenjang

pendidikan berikutnya yaitu di SLTP.

2) Struktur Kurikulum Sekolah Dasar

Struktur kurikulum sekolah dasar meliputi substansi

perlbelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama

enam tahun mulai kelas I sampai dengan kelas VI.

tt)llcr:b) 
- I'aididi*an di !ndorvsia Jakarta: Ilagian I'cncrhitan LPIS, 1982- h.200
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Tebel. 4

PROGRAM KURIKULUM SEKOLAH DASAR

Sumber: Standar Nasional Pendidikan

Keterangan : Untuk kelas I, II dan III jumlah jam pelajarannya diatur
sesuai dengan kebijakan sekolah.

3) Standar Kompetensi Lulusan Sekolah Dasar

Standar kompetensi lulusan satuan pndidikan dikembangkan

berdasarkan tujuan setiap pendidikan. Standar kompetensi lulusan Sekolah

Dasar bertujuan meletakkan dasar kecerdasan p€ngetahuan, kepribadian.

akhlak mulia s€rta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti lebih

lanjul, yang isinya adalah:

a) Menjalankan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap
perkembangan anak.

b) Mengenal kekurangan dan kelebihan diri sendiri.
c) Mematuhi aluran-aturan sosial yang berlaku dalam lingkungannya.
d) Menghargai keberagaman agama- budaya suku, ras dan golongan sosial

ekonomi di lingkungan sekitamya.
e) Menggunakan inlormasi tentang lingkungan sekitar secara logis. kritis

dan keatif.
Q Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis dan kreatif dengan

bimbingan guru/ pendidik.

KOMTIONI]N
KELAS DAN ALOKASI WAKTU

I II III IV, V dan Vl

A. Mata Pelajaran
l. Pendidikan Agama
2. Pendidikan kewarganegaraan
3. Bahasa lndonesia
4. Matematika
5. llmu Pengetahuan Alam
6. Ilmu Pengetahuan Sosial
7. Seni Budaya dan Keterampilan
8. Pendidikan Jasmani, Olahraga

dan Kcsehatan
B. Muatan tokal
C. Pengembangan Diri

J

2
5

5

4
ts

4
4

2

JUMLAH 27 28 )z26
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g) Menunjukkan rasa keingintahuan yang tinggi dan menyadari potensinya.
h) Menunjukkan kemampuan memecahkan masalah sederhana dalam

kehidupan sehari-hari.
i) Menunjukkan kemampuan mengenali gejala alam dan sosial di lingkungan

sekitar.
j) Menunjukkan kecintaan dan kepedulian terhadap lingkungan.
k) Menunjukkan kecintaan dan kebanggaan terhadap bangsa, negara dan

tanah air lndonesia.
l) Menunjukkan kemampuan untuk melakukan kegiatan seni dan budaya

lokal.
m) Menunjukkan kebiasaan hidup bersih, sehat bugar, aman dan

memanfaatkan waklu luang.
n) Berkomuoikasi s:carajelas dan santun.
o) Bekerjasama dalam kelompolq tolong menolong dan menjaga di'ri sendiri

dalam lingkungan keluarga dan teman sebaya.
p) Menunjuklian kegemaran membaca dan menulis.
q) Menunjukkan keterampilan menyimak berbicara, membaca. menulis dan

berhitung.rr

b. Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama

l) Pcngertian Sckolah Lanjutan Tingkat Pertama

Sekolah Lanjutan Tingkat Pcrlama (SLTP) adalah jenjang

pendidikan lanjutan setelah Sekolah Dasar (SD). Sekolah Lanjutan

Tingkat Pertama ditempuh dalam waktu 3 tahun mulai dari kelas VII

sampai kelas IX.

Pendidikan di SLTP be(ujuan memberikan bekal kemampuan

dasar yang merupakan perluasan serta peningkatan pengetahuan dan

keterampilan yang diperoleh di SD. Untuk mengembangkan kehidupannya

sebagai pribadi, anggota masyarakat dan warga negara sesuai dengan

perkembangannya s€rta mempersiapkan siswa untuk hidup dalam

mas) arakat atau mengikuti pendidikan menengah.

rrstand:rr I'cndidikan Nasional. llandung: Irokus Mcdia. h. l2Gl27.
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2) Struktur Kurikulum SLTP

Standar kurikulum SLTP meliputi substansi pembelajaran yang

ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama tiga tahun mulai kelas VII

sampai dengan kelas IX.

Tabel.5
PROGRAM KURIKULUM SLTP

Sumber: Kurikulum Pendidikan Dasar. Tahun 2006 SNP

3) Standar Kompetensi Lulusrn SLTP

Standar kompetensi di sekolah menengah pertama bertujuan meletakkan

dasar keccrdasan pengetahuan kepribadian. akhlak mulia serta keterampilan untuk

hidup mandiri dan mengikuti lebih lanjut yang isinya antara lain:

a) Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap perkembangan

remaja.
b) Memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri.
c) Menunjukkan sikap percaya diri.

KOMPONEN
KELAS DAN ALOKASI WAKTU

vm IX

A. Mata Pelajaran
I . Pendidikan Agama
2. Pendidikankewarganegaraan
3. Bahasa lndonesia
4. Bahasa lnggris
5. Matematika
6- Ilmu Pengetahuan Alam
7. llmu Pengetahuan Sosial
8. Seni Budaya
9. Pendidikan Jasmani, Olahraga

dan Kesehatan
I 0. Keterampilan/ Teknologi

Informasi dan Komunikasi
B. Muatan lnkal
C. Pengembangan Diri

2
2
4
4
4
4
4
4
2

2

2
2

2

2
4
4
4
4
4
4
2

2

2
2

2
2
4
4
4
4
4
4
2

2

2
2

JUMLAI{ 32 32 32

VII
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c. Mrdrasab

Menurut SKB 3 Menteri yang dikutip oleh Hasbullah, Madrasah adalah:

Icmbaga pendidikan yang menjadikan mata pelajaran agama Islam sebagai mata

pelajaran dasar, di samping mata pelajaran umum.t'

''St,rndo. P"ndidikun Nasional, Bandung: Fokus Media. h- 127-128.

lllla-sbullah. l(azila.leleku Pendidi*aa lslom. Jakarta: P"l'. Grafindo Pcrsada. 1999. h. 74

d) Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalam lingkungan yang lebih
luas.

e) Menghargai keberagaman agama" budaya" suku, ras dan golongan sosial
ekonomi dalam lingkungan nasional.

f) Mencari dan menerapkan informasi tentang lingkungan sekitar dan sumbcr-
sumber lain secara logis, kritis dan keatif.

g) Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kitis dan kreatifdan inovatif.
h) Menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri sesuai dengan potensi yang

dimilikinya.
i) Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah dalam

kehidupan sehari-hari.
j) Mendeskripsikan gejala alam dan sosial.
k) Menranfaatkan lingkungan secara bertanggungjawab.
l) Menerapkan nilai-nilai kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat,

berbangsa dan bernegara demi tewujudnya persatuan dalam Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

m) Menghargai karya seni dan budaya nasional.
n) Menglrargai tugas pekerjaan dan memiliki kemampuan berkarya.
o) Menerapkan hidup bersih, seha! bugar, aman dan memanfaatkan waktu luang.
p) Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektifdan santun.
q) Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulan di

masyarakat.
r) Menghargai adanya perbedaan pndapat.
s) Menunjukkan kegemaran membaca dan menulis naskah pendek sederhana.
t) Menunjukkan keterampilan menyimah berbicara membaca menulis dalam

bahasa Indonesia dan bahasa Inggris sederhana.
u) Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti pendidikan

menengah.l2
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Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud

dengan madrasah adalah suatu lembaga pendidikan yang berdasarkan

agama Islam. Dimana mata pelajaran agama Islam yang diajaran pada

sekolah tersebut lebih banyak dari sekolah umum.

Di antara jenjang pendidikan madrasah adalah: Madrasah

lbtidaiyah yang sejajar dengan SD dan Madrasah Tsanawiyah yang sejajar

dengan SLTP.

l) Madrasah lbtidaiyah

a) Tujuan Madrasah lbtidaiyah

Tujuan Madrasah lbtidaiyah adalah tujuan pendidikan dasar
kepada siswa untuk mengembangkan kehidupannya sebagai
pribadi, anggota masyarakat warga negara dan anggota umat
manusia serta mempersiapka sisrva untuk mengikuti pendidikan
mengengah dan atau mempersiapkan mereka untuk hidup dalam
masyarakal.la

b) Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah

Isi kurikulum Madrasah lbtidaiyah menurut mata pelajaran

dan alokasi waktu sebagaimana tabel sebagai berikut:

'rDpag RI- 1996/1997. h.4-5
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Tebel. 6

PROGRAM KURIKULUM MADRASAH IBTIDAIYAH

Sumber: Kurikulum Pendidikan Dasar, th. 2006 Depag RI

Menurut tabel program kurikulum di atas menunjukkan bahwa kelas I

memiliki 28 jam belajar, kelas II, kelas III memiliki 40 jam belajar, sedangkan

lV, V dan VI memiliki belajar 38 jam.

2) Madresah Tsanawiyah

Madmsah Tsanawiyah adalah bentuk satuan pendidikan formal yang

menyelenggarakan pendidikan umum dengan kckhasan agama Islam pada

jenjang pendidikan dasar, sebagai lanjutan SD/lv{l atau bentuk lainnya

sederajat.

NO KOMTONEN
KELAS DAN AI,OKASI WAKTU

II II IV, V dan VI

z 3 4 5 6

Mata Pelajaran

a- PAI

b. PPKN

c. Bahasa lndonesia

d. Bahasa Arab

€. Matematika

f. IPA

g, IPS

h. Seni Budaya dan

Keterampilan

i. Penjaskes

6

2

4

4

2

2

2

2

6

2

4

4

2

2

2

2

6

2

8

8

4

4

2

2

8

2

6

6

6

4

4

')

2

", Muatan Lokal+) 2 2 ') 2

J Pengembangan Diri+ +) 2 2 2 2*)

JUMLAII 28 28 40 38

I

I

l.
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a) Tujuao Madrasah Tsanawiyah

Tujuan pendidikan pada Madrasah Tsanawiyah yang tertuang dalam

kurikulunr pcndidikan dasar berciri khas agama Islam adalah untuk:

Memberikan bekal kemampuan dasar sebagai perluasan dan peningkatan
pengetahuan agama dan atau keterampilan yang diperoleh di Madrasah
Tsanawiyah atau sekolah menengah pertama yang bermanfaat bagi sisrva
untuk mengembangkan kehidupan sebagai pribadi muslim, anggota
masyarakat dan warga negara sesuai dengan tingkat perkembangannya
serta mempersiapkan mereka untuk hidup dalam masyarakat.ls

b) Kurikulum Madrasah Tsanan'iyah

lsi kurikulum Madrasah Tsanawiyah memuat mata pelajaran dan alokasi

waku sebagaimana tabel berikut:

Tabel- 7

SUSTINAI\ PROGRAM KURIKT]LUM
MADRASAH TSANAWIYAH

Sumber: Kurikulum Pendidikan Dasor 2006, Ikpag RI.

NO KOMPONEN
KELAS DAN ALOKASI WAKTU

VII VIII tx

I
') 4 5

I Mata Pelajaran
a. Pendidikan Agama Islam
b. PPKN
c. Bahasa Indonesia
d. Bahasa Arab
e. Bahasa Inggris
f. Matematika
g. IPA
h. IPS
i. Seni Budaya dan Keterampilan
j. Penjaskes
K. TIK

4
2
4
2
4
4
4
4
2
2
2

4
2
4
2
4
4
4
4
2
2
2

4
2
4
2
4
4
4
4
2

2
2

2 Muatan Lokal*) 2 2 2

3 Pengembangan Diri+ +) 2*) 2+\

JUMLATI 36 36 36

r5Dcp,ag RI. 2OO5- h. l9

3
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4. Tujuan dan Fungsi Wajib Belajar

Dalam Peraturan Pemerintah RI No. 74 tahun 2008, pasal I dijelaskan

bahwa:

l. Wajib belajar berfungsi mengupayakan perluasan dan pemcrataan

kesempatan memperoleh pendidikan yang bermutu bagi setiap warga
negara lndonesia.

2. Wajib belajar bertujuan memberikan pendidikan minimal bagi warga
negara lndonesia untuk dapat mengembangkan potensi dirinya agar

dapat hidup mandiri di dalam masyarakat atau melanjutkan pendidikan
kejenjang yang lebih tinggi.r6

Di samping itu juga belajar pendidikan dasar diselenggarakan dengan

sebaik-baiknya agar terwuj ud pemerataan pendidikan dasar yang bermutu sampai

menjangkau penduduk di daerah terpencil.

Implementasi program *'ajib bclajar pendidikan dasar (anak usia 7-15 tahun)

bagi berjuta-juta anak didik yang tersebar di seluruh pelosok tanah air dengan

berbagai kondisi atau status sosial, ekonomi, budaya, serta geografisnya

memerlukan pemikiran, perencanaan yang matang dan biaya yang tidak sedikit

agar mencapai tuj uan dan sasaran.

Ketika dideklarasi pada tahun 1994, program rvajib belajar pendidikan

dasar dapat tuntas pada tahun 2003/2004. Namun krisis ekonomi melanda

lndonesia sejak lahun 1997 menyebabkan target tersebut tidak dapat dicapai.

Untuk itu program wajib belajar pendidikan dasar dilakukan untuk

merespon berbagai masalah dan tantangan sebagai berikut:

l. Jumlah anak usia 7-13 tahun yang belum mendapatkan layanan pendidikan
masih cukup tinggi (sekitar 2,9 juta). Di dalamnya termasuk anak yang putus
sekolah di SD/ MI y'ang tidak melanjutkan ke SLTP/ MTs.

'ol'craturan I'cmcrinrah Rl No- ?4 Tahun 20oll tL'nlan8 (iuru, Jakarta: Ill'. ('iptaia)'a- 2fi)9



2. Angka putus sekolah yang cukup tinggi. Pada tahun 2001/ 2002 jumlah
sisrva yang putus sekolah di SD/I\4I sebanyak 638.056 onng, sementara
untuk SLTP/ MTs sebanyak 288.787 orang.

3. Angka mcngulang kelas juga cukup tinggi. Pada tahun 2001/2002 jumlah
siswa yang mengulang kelas di SD/Iv{l sebanyak I.388.153 orang,
sedangkan di SLTP/MTs sebanyak 27.253 orang.

4. Mutu pendidikan dasar masih rendah, yang ditunjukkan oleh rendahnya
prestasi siswq rasio-guru (khususnya di daerah te(entu), rasio siswa-
kelas, rasio kelas-nrang kelas, rasio laboratorium-sekolah, tingkat
kelayakan guru dan kondisi gedung sekolah.

Program wajib belajar pendidikan dasar dengan mutu baik, diharapkan

dapat dituntaskan pada tahun 20082009, dengan rincian:

l. Angka partisipasi kasar SLTP/IvtTS/setara diharapkan mencapai minimal
957o. dengan layanan baik sesuai dengan standar pelayanan minimal.

2. Pendapat kesetaraan gendcr dalam pendidikan dasaq sehingga angka
partisipasi kasar untuk siswa perempuan di SLTP/MTs/setara mencapai 95
o/o.

3. Layanan pndidikan dasar berjalan dengan baili, sehingga angka
mengulang kelas di SD/ Ml maksimal I %, SLTPMTs maksimal 0,28 7o,

angka putus sekolah di SD/ Ml maupun SLTP/MTs mencapai 99 %, angka
kclulusan di SD/ MI minimal 99 Yo dan di SLTP/MTs mlnimal 97 Yo.

4. Meningkatkan prestasi sisu'a secara bertahap, nasib siswa-guru diharapkan
mencapai 18 untuk SD/MI dan mempertahankan angka 16 untuk SLTP/
MTs seperti yang telah dicapai saat ini rasio siswa - kelas 35, rasio kelas-
ruang kelas l, rasio laboratorium-sekolah 100 %, tingkat kelayakan guru
80 7o dan kondisi gedung sekolah yang rusak berat maksimal I 7o.r7

5. Kendala-Kendala pada Pelaksanaan Program Waiib Belajar Pendidikan
Dasar

Program wa-iib belajar pendidikan dasar telah berlangsung hampir

selama l4 tahun lerhitung sejak dicanangkan Presiden pada 2 Mei 1994 yang

lalu. Namun pada pelaksanaannya banyak ditemui kendala-kendala yang

mcnghabat program tersebut. Selama I4 tahun perkembangan AT (Angka

Transisi) dan AP (Angka Partisipasi) berlangsung sangat lamban. Ada

se.iumlah kendala yang selama ini telah dikenali, masing-masing adalah

l7l)irckkrrat I'cndidikan Lanjutan l'crtnma- t'ckngi I'codidikan .lakarta- h- 25
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kendala sosial ekonomi masyarakat yang relatif rendah, kendala kesadaran

masyamkat yang juga rendah, masih terbatasnya daya tampung lembaga-

lembaga pendidikan SLTP yang ada se(a faktor efisiensi pengelolaan

pendidikan di sekotah.

a. Kondisi Sosial Ekonomi

Kondisi sosial ckonomi maksudnya di sini adalah keadaan

ekonomi masyarakat yang relatif masih rendah yang akan berqrengaruh

pada pelaksanaan program wajib belajar pendidikan dasar.

Suyanto menyatakan bahwa:

Kondisi sosial ckonomi masyarakat belum seluruhnya
menggembirakan. Data menunjukkan bahwa sampai dengan tahun
1996 (menjelang krisis ekonomi) jumlah penduduk miskin di
lndonesia mencapai 22,4 jula dan kemudian berkembang m-enjadi

79,4 juta setelah memasuki krisis ekonomi pada tahun 1998.18

Pada masyarakat yang tergolong kurang mampu tersebut prioritas

utama tentulah bukan pendidikan yang harus diberikan kepada putra-

putrinya. Mereka lebih mengutamakan aspek pangan sehingga banyak

lulusan Sekolah Dasar atau Madrasah lbtidaiyah yang kemudian

kehilangan kesempatan mcnikmati pendidikan di tingkat SLTP.

Kondisi sosial ekonomi tersebut akan mengalirkan akibat yang

berantai ke dalam dunia pendidikan. khususnya di tingkat SLTP. Mcreka

yang saat ini sedang menikmati pendidikan di SLTP pun banyak yang

terancam putus sekolah. Semakin terbatasnya anggamn yang dimiliki

sekolah karena menurunn)a kontribusi orang tua sisua menanggung

lsSulanrtrdanAbbir-s.ltojdhddnDinaltiAat'e.lidik.rn,4nolBa gsa, Jaknrta: Rincka
Clipta- h. I tl2.
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sebagian beban pendidikan (baik yang disalurkan melalui BP3 di sekolah

atau yang langsung dimanfaatkan oleh siswa) akan berpengaruh pula pada

kelancaran prors pembelajaran. Bila hal itu terjadi, maka akan banyak

siswa yang berdaya serap rendah sehingga dimungkinkan tidak naik kelas

atau tidak lulus. Rasio masa belajar sisrva akan semakin panjang, mereka

tidak dapat selesai tepat dalam waktu tiga tahun, Dan ini berarti tambahan

beban biaya bukan hanya ditanggung oleh orang tua siswa tetapijuga oleh

pernerintah.

Dewasa ini biaya pendidikan cukup tinggi sehingga rakyat kecil

sulit untuk menjangkaunya. Karena itu banyak orang tua yang tidak

sanggup membiayai sekolah anaknya. Masalahnya kekurangan biaya ini

disebabkan karena keadaan ekonomi keluarga anak yang miskin.

b. Kesadaran Masyaraket yang Mrsih Rendah

Tingkat kesadaran masyarakat dirasakan sekarang ini masih

rendah, kondisi saat ini dirasakan belum terlalu jauh berbeda dengan

kondisi zaman dahulu. Saat ini masih ada orang tua yang beranggapan

bahwa sekolah hanya membuang-buang waktu saja. Anak perempuan, kata

orang tua kalau sudah pandai mengaji dan membaca surat kabar sudah

cukup. Yang harus mereka lakukan kemudian. belajar mcnjadi ibu rumah

tangga. Artinya bisa mencuci pakaian dan memasak. Anak laki-laki diberi

kesempatan lebih jauh sampai tamat SLTP. Alasannya, anak laki-lakilah

yang harus cari nalkah, sehingga perlu bisa bergaul dengan segala

lingkungan. Untuk itu SLTP dianggap cukup. Yang kemudian harus
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dilakukan anak-anak itu adalah membantu ayahnya menunggu warung,

mencari dagangan di pasar, membantu menjual hasil kebun dan belajar

bagaimana membuat ternbok. Pelajaran seperti itulah yang dianggap

langsung ada gunanya, daripada duduk di SLTA Cuma membuang uang.

Pendapat-pndapat sep€(i itu masih sering didengar dari

masyarakat. Masyarakat tidak melihat lagi nilai guna pendidikan secara

praktis dalam kehidupan nyata. Mereka lebih memenpentingkan mencari

uang daripada sekolah.

c. Keterb.tasan Daya Tampung SLTP (Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertame)

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) merupakan sekolah

lanjutan setelah sekolah dasar. Bagi yang sudah lulus sekolah dasar wajib

menempuh pendidikan di sekolah Lanjutan Tingkat Pertama. Tapi karena

terbatasnya jumlah SLTP apalagi untuk daerah terpencil jarang di tiap

kecamatan ada SLTP 1,ang lebih dari satu buah. Maka siswa lulusan SD

banyak yang tidak tertampung di SMP.

Keminiman gedung sekolah merupakan kendala penting yang

hanrs segera dibenahi. Makin sedikit jumlah gedung SLTP semakin

banyak siswa lulusan sekolah dasar yang tidak tertampung di SLTP.

d, Ketidakefisienan Pengelolaan Pendidikan di Sekolah

Faktor ini sangat krpengaruh pada percepatan target wajib belajar

pcndidikan dasar. Penambahan daya tampung dan sekaligus p€rtambahan

.iumlah sisrva baru hampir tidak mempunyai makna yang signifikan pada

kenaikan A'l- dan AP karena pada waklu yang hampir bersamaan terjadi
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siswa putus sekolah atau keluar dari jaringan sekolah. Mungkin mereka

putus sekolah karena faktor ketiadaan biaya. Tapi juga tidak tertutup

kemungkinan karena proses pembelajaran yang kurang menyenangkan

sehingga tumbuh rasa bosan, dan akhirnya keluar dari sekolah.

6. Usaha/ Upaya dalam Pcleksrnean Program Wejib Belajar Pendidikan

Dasa r

Upaya pemerintah dalam pelaksanaan program wajib, belajar

pendidikan dasar dititikberatkan pada 3 sektor yaitu perluasan dan pemerataan

kesempatan belajar, peningkatan mutu pendidikan dasar dan peningkatan

efisiensi pendidikan.

a. Perluasan dan Pemcrataan Kesempatan Belajar

Untuk menambah daya tampung sekolah sehingga lebih

memberikan kesempatan kepada calon siswa untuk masuk ke jenjang

pendidikan maka pemerintah melakukan berbagai upaya antara lain

mengadakan pembangunan UCB (Unit Gabungan Baru), USB (Unit

Sekolah Baru) yang ditujukan bagi wilayah/ daerah terpencil.

Seperti yang dikemukakan Direktorat PLP bahwa:

USB adalah upaya pemerintah untuk mcmenuhi kekurangan sarana
dan prasarana pendidikan dengan mendirikan sekolah baru di
kantong-kantong daerah yang angka partisipasi kasamya di bawah
rata-rata- I 9

Selain mengadakan pembangunan USB untuk memperluas

kesempalan belajar pernerintah juga memberdayakan dan

mengkonsilidasikan pengembangan TK pedesaan, SD kecil, SD kunjung,

leDirektorat Pl,P. Pelungi I'enditlikan. h- 24-
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SLTP terbuka dan meningkatkan program pendidikan luar sekolah. seperti

kejar paket A, kejar paket B dalam mengatasi banyak anak yang belum

tertampunB pada jcnjang pendidikan formal.

b. Peningkatan Mutu Pendidiken

Umar dan [a Sula menyatakan bahwa:

Meskipun untuk tiaptiap jenis dan jenjang pendidikan masing-
masing memiliki kekhususan, namun pada dasarnya pcmecahan

masalah mutu pendidikan bersasaran pada perbaikan, kualitas
komponen pendidikan bcrsasaran pada perbaikan kualitas
komponen pcndidikan. Upaya ters€but pada gilirannya diharapkan
dapat meningkatkan kualitas proses pendidikan dan pengalaman

belajar peserta didilq yang akhimya dapat meningkatkan hasil
pendidikan.m

Untuk meningkatkan kualitas dasar pemerintah melakukan

berbagai upaya antara lain membenahi pelaksanaan kurikulum pendidikan

dasar, memberikan pendidikan kecakapan hidup kepada siswa pendidikan

dasar, meningkatkan kualifi kasi, kompetensi dan profesionalisme lenaga

kepndidikan, pengadaan gunr kontrak untuk mengatasi kekurangan guru.

c. Peningketan Efrsiensi Pendidikan

Masalah efisiensi pendidikan mempersoalkan bagaimana suatu

sistem pendidikan mendayagunakan sumber daya yang ada untuk

mencapai tujuan pendidikan. Jika penggunaannya hemat dan tepat sasaran

dikatakan efisierrsinya tinggi, jika terjadi yang sebaliknya, efisiensinya

berarti rendah-

rU mar f inoraharjo d an La Srla- Pengdntar Pendidition. h. 233
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Menurut Umar bahwa:

Beberapa masalah efisiensi pendidikan yang Jrenting ialah:
l) Bagaimana tenaga pendidikan difungsikan.
2) Bagaimana prasarana dan sarana pendidikan digunakan-
3) Bagaimana pendidikan diselenggarakan-
4) Masalah ellsiensi dalam memfungsikan (enaga.''

Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut pemerintah

mengadakan berbagai upaya yang dapat meningkatkan efisiensi

pendidikan antara lain penempatan t€naga guru discsuaikan deng4p bidang

studi, memperbaiki sarana dan prasarana pendidikan yang bisa

dimanfaatkan. Pemerinlah juga mengadakan program beasiswa dan

pemberian dana bantuan operasional sekolah.

7. Masyarekat

Arifin menyatakan bahua: Masyarakat adalah suatu kelompok

manusia yang telah memiliki tatanan kehidupan, norna-norrna adat-istiadat

yang sama-sama ditaati dalam lingkungannya.22

Masyarakat juga merupakan lingkungan pendidikan. Menurut konsep

sosiologi, masyarakat adalah sekumpulan manusia yang bertempat tinggal dan

saling berinteraksi satu dengan lainnya untuk mencapai tujuan.

Bila dilihat dari konsep pendidikan, masyarakat adalah kumpulan

banyak orang dengan berbagai kualitas diri. mulai yang tidak berpendidikan

sarnpai berpendidikan tinggi. Ia adalah merupakan wahana atau tempat para

anggolanya mengenalkan keahliannya maupun mengambil plajaran. Baiknya

kualitas masyarakat ditentukan oleh pendidikan para anggotanya. Baiknya

't !bid.. h.234.

r Arifin Nur. //an San ial Dasu, Bandnn$i Cv. Pustaka Setia, 1997, h. 85



28

kualitas suatu masyarakat ditentukan oleh kualitas pendidikan para

anggotanya.

Anggota masyarakat terdiri dari berbagai pendidikan. profesi, keahlian,

suku, budaya agama dan tingkat sosial sehingga menjadi majemuk. Seperti

halnya, masyarakat pesisir Pantai Kumai yang terdiri dari berbagai profesi ada

1'ang be{ualan, nelayan, guru dan ada juga yang menjadi pengangguran.

Tingkat pendidikannya pun bermacam-macam, ada yang tamatan SD, SLTP

dan SLTA. Bahkan ada yang sama sekali tidak sekolah.

Masyarakat merupakan lembaga ketiga sebagai lembaga sendiri besar

sekali peranannya. Bagaimanapun kemajuan dan keberadaan suatu lembaga

pendidikan sangat ditentukan oleh peran serta masyarakat yang ada. Tanpa

dukungan dan partisipasi masyarakat, jangan diharapkan pendidikan dapt

berkembang dan tumbuh sebagaimana yang diharapkan oleh karena itu,

sebagai satu lingkungan terjadinya kegiatan pendidikan, masyarakat

mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap berlangsungnya segala

aktivitas yang menyangkut masalah pendidikan.

Hasbullah menyatakan bahwa peran masyarakat terhadap pendidikan

adalah sebagai berikut :

I . Maslarakat berperan serta dalam mendirikan dan mcmbiayai sekolah,

2. Masyarakat berperan dalam mengarvasi pendidikan agar sekolah tetap

membantu dan mendukung cita-cita dan kebutuhan masyarakat,
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3. Masyarakat lah yang ikut menyediakan tempat pendidikan seperti gedung-

gedung, museum, perpustakaan, panggung-panggung kesenian, kebun

binatang dan sebagainya,

4. Masyarakat lah yang menyediakan berbagai sumber untuk sekolah.

Mereka dapat diundang ke sekolah untuk memberikan keterangan-

keterangan mengenai suatu masalah yang rdang dipelajari anak didik.

Orang-orang yang punya keahlian khusus banyak sekali terdapat di

masyarakat sep€rti petani, saudagar, polisi, dokter dan sebagainya,

5. Masyarakat lah sebagai sumber pelajaran atau laboratorium lempat

belajar.23

B. Kerangka Pikir dar Pertenyean Penelitian

l. Kerangka Pikir

Setelah mengkaji pendapat pakar di atas, kiranya dalam penelitian ini perlu

dirumuskan berupa kerangka pikir, guna memudahkan peneliti sendiri dalam

pembuatan skripsi ini.

Secara keseluruhan bahwa yang dimaksud wajib belajar pendidikan dasar

adalah kewajiban pemerintah bersama orang tua dan masyarakat untuk

menyediakan sarana dan pcrs:rrana bagi anak usia sekolah yang lamanya 9 tahun.

6 tahun di Sekolah Dasar (SD) dan 3 tahun di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama

(SLTP) atau satuan pendidikan yang sederajat dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa Indonesia.

:t llr.r-sbullah. Dosar-Dasor llnu I'endiditan. !ak$l^i Raia (iralindo Persada- 2003. h. lfi)
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Pemerintah wa.iib mengupayakan anak-anak usia sekolah pendidikan dasar

(7-15 tahun) untuk masuk sekolah. Dengan mengadakan berbagai upaya yang

dapat menunjang suksesnya program wajib belajar pendidikan dasar tersebut.

Dalam hal ini pemerintah (Dinas Pendidikan dan Pengajaran) baik di tingkat

kabupaten maupun kecamatan sangat berperan penting dalam progmm wajib

belajar pendidikan dasar dengan tidak mengesampingkan peran serta dari

masyarakat itu sendiri. Dalam menjalankan program wajib belajar pepdidikan

dasar pemerintah banyak mengalami kendala-kendala yang menghambat program

tersebut.

Seperti halnya yang terjadi di daerah pesisir pantai Kumai Kecamatan

Kumai Kabupaten Kobar banyak sekali anak-anak yang putus sekolah baik di SD

maupun di SLTP dan banyak yang mengulang. Mungkin hal ini terjadi karena

berbagai faktor yang menyebabkan mereka putus sekolah. Melihat keadaan

tersebut p€merintah wajib mengupayakan agar mereka dapat mengikuti

pendidikan dasar. Untuk lebihjelasnya dapat dilihat di bagan berikut:

Program Wajib Belajar Pcndidikan Dasar

UpayaPe laksanaan Kendala
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2. Pertanyaan Penelitian

Dari uraian kerangka pikir di atas, maka timbullah pertanyaan penelitian

sebagai berikut:

a) Bagaimana kondisi masyarakat di Daerah Pesisir Pantai Kumai, Kecamatan

Kumai.

b) Apa program-program pemerintah dalam pelaksanaan progr:rm wajib belajar

pendidikan dasar di Daerah Pesisir Pantai Kumai Kecamatan Kumai. .

c) Apa kendala-kendala yang menghambat dalam pelaksanaan program wajib

belajar pendidikan dasar di Daerah Pesisir Panlai Kumai Kecamatan Kumai.

d) Bagaimana peran serta masyarakat pesisir dalam pelaksanaan progmm waj ib

belajar pendidikan dasar.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

l. Waktu Penelitian

Penelitian tentang pelaksanaan program wajib belajar pendidikan

dasar di Daerah Pesisir Pantai Kumai Kecamatan Kumai Kabupaten

Kotawaringin Barat dilaksanakan selama dua bulan. Namun apabila

temyata dalam waktu tersebut data yang diperlukan belum lengkap, maka

akan diadakan perpanjangan waktu penelitian dengan waktu yang tidak

ditentukan sampai seluruh data yang diperlukan benar-benar terkumpul.

2. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini adalah di Daerah Pesisir Pantai Kumai

Kecamatan Kumai Kabupaten Kotawaringin Barat yang terdiri dari 5 desa

pesisir yaitu Kubu, Keraya, Teluk Bogam, S. Bakau dan Sebuai.

B. Pendekatan dan Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan

kualitatif deskriptif. Menurut Arikunto pendekatan ini adalah untuk

rnengumpulkan informasi mengenai status gejala yang ada, yaitu keadaan

gejala menurut ap a adanya pada saat penelitian dilakukan-24

rrArikunto.,'t/ana:rent 
e n Penelilidn, Jnkarll: Rincka Cipll- 2000. h. 30-
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Dalam hal ini Sugiyono menyatakan bahwa:

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya

eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan)' analisis

data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan

makna dari pada generalisasi.25

Dalam penelitian kualitatit objek yang diteliti ialah objek yang benar

apa adanya, tidak ada manipulasi dari peneliti' Jadi sejak peneliti memasuki

objek, setelah berada di objek dan setelah keluar dari objek relalif tidak

berubah. Selain itu, peneliti menjadi instrumen. Oleh karena itu peneliti harus

memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya,

menganalisis, memotret dan mengkonstnrksi objek yang diteliti menjadi lebih

jelas dan bermakna.

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah kepala Dinas

Pendidikan dan Pengajaran Kecamatan Kumai, Penitik Pendidikan

Masyarakat (Dikmas) Kecamatan Kumai, untuk melengkapi data yang

diperlukan, penulis juga menggali data dari pengajar baik guru maupun tutor

yang bertugas di daerah pesisir serta masyaraliat yang ada di wilayah pesisir

pantai Kumai, Kabupaten Kotawaringin Barat, yang dijadikan sebagai

inflorman pendukung..

Untuk melengkapi data yang diperlukan. penulis juga menggali data

dari guru baik Sekolah Dasar maupun SLTP serta masyarakat yang ada di

wilayah pesisir pantai Kumai Kecamatan Kumai, Kabupaten Kotawaringin

Bara! yang dijadikan sebagai informan pendukung.

:Jsugi; ono. ll e,nohdm i P e ne I i t i a n K ual i t o I iJ Bandrng'. Al fabeta. 2005- h. I
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C. Sumber Data dan Jenis Data

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dari mana data

dapat diperoleh, yaitu melalui sumber informan, peristiwa dan dokumen.

Sedangkan jenis datanya adalah:

l. Data tertulis, yaitu informasi yang diperoleh dari tulisan, arsip,

dokumentasi, laporan yang relevan dengan masalah yang diteliti.

2. Data tidak tertulis, yaitu semua keterangan yang tidak te(ulis' diperoleh

melalui observasi dan wawancara.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,

wawancara dan dokumentasi. Ketiga teknik ini digunakan untuk mengungkap

tujuan penelitian ini.

l. Teknik observasi

Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran jelas tentang

objek yang sedang diteliti. Dalam pengembangannya observasi berarti

"observasi ialah pengamataq peninjauan secara cermat".26 Observasi juga

dilakukan bila belum banyak keterangan tentang masalah yang kita

selidiki, observasi diperlukan untuk menjajakinya. Dari hasil ini kita dapat

memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang masalahnya dan mungkin

petunj uk-petunjuk tentang cara memecahkannya.

2oD"gdikbrd. Kumus Besar Bahdsa lndonesio, Jakarta: llalai Pustaka. 1995. h- 699
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Menurut Margono menyatakan "Observasi diartikan sebagai

pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak

pada objek penelitian".2T

Jadi observasi adalah pengumpulan data dengan mengamati secara

langsung terhadap gejala-gejala peristiwa serta masalah-masalah yang

diteliti, sep€rti:

a. Kondisi/ keadaan masyarakat di Daerah Pesisir Pantai Kumai

Kecamatan Kumai.

b. Mata pencaharian masyarakat pesisir.

c. Kondisi sarana pendidikan (gedung sekolah SD maupun SLTP).

d. Sarana transportasi sebagai sarana penunjang.

e. Pelaksanaan kejar Paket A dan B.

2. Teknik wawsncara

Moleong menyatakan bahwa:

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan tersebut dilakukan oleh kedua belah pihak yaitu
pewawanqrra yang mengajukan pertanyaan dan ." yang

diwawancarai yang memberikan awaban atas perlanyaan itu.'"

Di samping itu menurut Sugiyono menyatakan "Wawancara adalah

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui

tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik

-19tertentu

ll Margono- loletodologi I'enelitian t'endidi*a4 Jakada: Rineka Cipll" 2000, h. 158.

:EMofeong. ,f/eiodologi Penelitian Kualilatil, Bandung: Remaja Rosdakary4 2000, h. 135.

$Sugi1'ono, Llemahqmi Penelitiqn KualitatiJ, BanJong'. Alfabeta 2005. h. ?2.
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Adapun data yang ingin diperoleh dengan teknik wawancara

adalah, untuk memperoleh keterangan lisan melalui bercakap-cakap,

befialap muka dengan orang yang memberikan keterangan si peneliti,

wawancara ini untuk melengkapi data yang diperoleh melalui observasi,

meliputi:

a. Apa saja program-program yang telah dilaksanakan pemerintah dalam

mensukseskan program wajib belajar pendidikan dasar.

I ) Program pendidikan luar sekolah (Kejar Paket A dan B).

2) Pembangunan ruang kelas baru.

3) Pembangunan SD SLTP satu atap.

b. Apakah ada kendala yang menghambat dalam pelaksanaan program

wajib belajar pendidikan dasar.

l) Kesadaran masyarakat,

2) Lokasi sekolah baik SD/MI dan SLTP/lvlTs dengan rumah

penduduk.

3) Sarana transportasi.

4) Masalah tenaga pengajar.

5) Waktu pelaksanaan.

c. Apa saja upaya yang ditempuh dalam pelaksanaan program wajib

belajar pendidikan dasar.

l) Sosialisasi peningkatan mutu pendidikan dasar.

2) Kebutuhan guru dan peningkatan mutu guru.

3) Sarana dan prasirrana pendidikan.
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d. Bagaimana peran masyarakat terhadap program wajib belajar

pendidikan dasar.

I ) Apakah masyarakat mendukung program waj ib belajar pendidikan

dasar.

2) Apa bentuk peran serta masyarakat.

- Ikutmensosialisasikan.

- Penyediaan sarana dan prasarana.

- Penyumbang dana.

3. Teknik Dokumentasi

Pengertian dokumentasi bagi orang awam berarti foto atau gambar,

namun sebenamya dokumentasi memiliki arti yang lebih dari itu.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesra dinyatakan bahwa:

Dokumen adalah surat yang tertulis atau tercetak yang dapat dipakai
sebagai bukti keterangan (seperti akte kelahiran, surat nikah, surat
perjanjian), barang cetakan yang dikirim melalui pos, rekaman suara,

gambar, filrn, yang dapat dijadikan bukti keterangan. Sedangkan

dokumentasi pengumpulan, pemilihan, pengolahan dan penyimpanan
informasi di bidang pengetahuan ataufrmberian atau pengumpulan
bukti-bukti dan keterangan-keterangan.'"

Senada dengan itu, menurut Moleong bahwa "dokumen ialah setiap

bahan yang tertulis ataupun film, lain dari record, yang tidak dipersiapkan

karena adanya permintaan seorang penyidik.sl

Lebih lanjut menurut Sugiyono menyatakan bahwa:

Dokumen merupakan catatan perisliwa yang sudah berlalu- Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, dokumen

'oDepdikbud, larrus Besat Eahasa lndorresia, h.24O.

rrMolcong. ,l/ero& I'enelitian, h. 16l.
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yang berbentuk karya misalnya karya seni yang berupa patung, film
dan lain-lain.l2

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dokumen adalah catatan-

catatan penting dari suatu peristiwa-peristiwa atau seseorang yang digunakan

sebagai bukti keterangan yang berupa foto, catatan biografi, film, rekaman

suara dan lainlain, sedangkan dokumentasi pengumpulan, pemilihan,

pengolahan dan informasi di bidang pengetahuan atau pemberian atau

pengumpu lan bukti-bukti dan keterangan-keterangan.

Adapun data yang diambil dari teknik ini adalah:

a. Datajumlah penduduk Daerah Pesisir

b. Datajumlah penduduk usia 7-12 tahun

c. Data jumlah penduduk usia l3-15 tahun.

d. Angka Partisipasi Kasar (APK) SD,&ll.

e. Angka Pa(isipasi Kasar (APK) SLTP/Ir4Ts.

f. Data jumlah SD Daerah Pesisir

g. Datajumlah MI. Daerah Pesisir

h. Data jumlah lulusan SLTP/ MTs Daerah Pesisir

i. Data jumlah siswa SD Daerah Pesisir

j. Data jumlah siswa MI Daerah Pesisir

k. Data jumlah siswa SLTP Daerah Pesisir

l. Datajumlah kelompok kejar paket A di pesisir

m. Data jumlah kelompok kejar paket B di pesisir

n. Datajumlah tutor kejar paket A dan B di pesisir

rls^ugiyontr. 
ly'e,n a ham i P e ne I it i an K u al i I al if. h. 82.
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E. Pengabsahan Data

Kredibilitas data dimaksudkan untuk menjamin bahwa semua yang

telah diamati dan diteliti penulis sesuai atau relevan dengan apa yang

sesungguhnya ada dalam kenyataan sebnamya dan memang terjadi. Hal ini

dilakukan penulis untuk memelihara dan menjamin bahwa data maupun

informasi yang b€rftasil dihimpun dan dikumpulkan itu benar, baik bagi

pembaca maupun subjek yang diteliti.

Untuk memperoleh keabsahan data, penulis berpedoman pada

pendapat Moleong yang menyatakan bahwa "triangulasi adalah teknik

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar

data itu untuk keperluan p€ngecekan atau sebagai pembanding terhadap data

itu".33

Menurut Sugiyono berpendapat bahwa "triangulasi dalam pengujian

kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan

berbagai cara dan berbagai waktu"-34

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa triangulasi berarti

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi

yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif.

Sedangkan dalam pelaksanaannya, triangulasi dilakukan dengan cara:

(l) Triangulasi sumber, yaitu dilakukan dengan cara mengecek data yang

diperoleh melalui beberapa sumbeq misalnya dari atasan, bawahan;

rrLexl J. Molcong, Metodologi Penelitian Kudlitatif, Bandung Remaja Rosdakarya. 200l.
h. | 7E.

r'Sugiyono, l,!enahami Penelitidn, h. 125
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(2) Triangulasi teknilq yaitu dilakukan dengan cara mengecek data kepada

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, misalnya dengan observasi,

dokumentasi, atau kuesioner; (3) Triangulasi waktu, yaitu pengecekan dengan

wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda,

misalnya pagi, siang, sore.

F. Analisis Date

Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode

ilmiah, karena dengan analisis data akan diberi arti dan makna yang berguna

untuk memecahkan masalah dalam penelitian.

Menurut pendapat Milles dan Hubberman yang dikutip oleh AMul

Qodir bahwa langkah-langkah analisis data yang ditempuh ada empag yaitu:

l. Pengumpulan data (collecting data) dikumpulkan semua data yang ada

hubungannya dengan permasalahan penelitian, baik yang didapat melalui

pengamatan, wawancara, dokumen maupun pengumpulan benda/ barang,

foto dan lain-lain yang kemudian diubah ke dalam bentuk tulisan-tulisan

yang dapat di baca. dikode dan dianalisis.

2. Reduksi data Qlata reduction), data yang begitu banyak dan komplek serta

mungkin masih bercampur aduk yang diperoleh dari kancah penelitian

ditajamkan, diseleksi, digolongkan, diarahkan, dibuang yang tidak relevan

dan diorganisasikan dengan cara sedemikian rupa untuk pemecahan

masalah atau untuk menjawab pertanyaan penelitian, kemudian

menyederhanakannya dan menyusunnya secara sistematis sehingga

kesimpulan-kesimpulan fi nalnya dapat diverifi kasi/ disimpulkan.



4t

3. Pada penyajian data (data display) dikembangkan format berupa tabel

ringkasan untuk menjelaskan dan menyederhanakan kekomplekan data

agar menjadi lebih mudah dipahami oleh pembaca.

4. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing) dilakukan penarikan

kesimpulan dari data yang diperoleh, kemudian untuk laporan final harus

diverifikasi yaitu dengan melihat kembali pada reduksi data maupun pada

penyajian dat4 sehingga kesimpulan yang diambil tidak menyimpang dari

data yang dianalisis.35

Analisis ini dipandang relevan, karena data lapangan sebagian besar

hasil observasi dan wawancara. Data dimaksud cukup banyak dan tidak

seluruhnya disajikan, oleh karena itu mesti dilakukan pengurangan data

sebelum disajikan.

"Abdul qodi., iletodologi Riset Xualita f Panduan Dasor lylelqk kan Pehetition llntiah,
Palangka Raya: t.np.. 1999. h.77.
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BAB IV

IIASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

l. Geografi

Daerah pesisir pantai Kumai merupakan daerah yang terletali di

kecamatan Kumai Kabupaten Kotawaringin Barat. Daerah ini terietak + 120

km dari kota. Daerah ini terdiri dari beberapa desa antara lain desa Kubtt

Keray4 Teluk Bogam, Sungai Bakau dan Sebuai.

Daerah pesisir adalah daerah yang berada dalam ruang lingkup

Kecamatan Kumai Kabupaten Kotawaringin Barat dengan batas wilayah

sebagai berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan [,aut Jawa

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Pulai.

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Sungai Cabang-

d. Seb€lah Barat berbatasan dengan Pasir Panjang.

2. Kondisi Alam

Keadaan alam daerah pesisir sebagian besar adalah daerah pantai'

Adapun keadaan alam desa sebagaimana tabel berikut ini.
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Tabel. 8
KONDISI ALAM DAERAH PESISIR

Sumber: Dokumen Geogrofi Kecamolon Kumai tahun 2006

3, Penduduk Desa

Berdasarkan dokumen di kantor kecamatan Kumai sampai bulan Juli

2006 terdapat sebanyak 7899 jiwa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut.

Tabel. 9
DATA PENDUDUK DAERAH PESISIR

Sunther: Dokumen Monografi Kecomatan Kumai tahun 2006

No Jenis Tanah .Iumlah / ha
I , J
I

2

3

4

5

Tanah perumahan

Tanah perkebunan

Tanah fasilitas umum (tanah negara)

Tanah rawa

Tanah pasir

391 ha

52ha

98 ha

73 ha

134 ha

No Dcsa Jumlah Pcnduduk

t

)

J

4

5

Kubu

Keraya

Teluk Bogam

Sungai Bakau

Sebuai

1863 jiwa

l59l jiua

I I 86 jiwa

l54l jiwa

I 7l 8 jiwa

.lumlah 7889 jiwa
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Tabcl. l0
JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN USIA

No [.lsia Jumlah Pcnduduk

I

2

J

4

I 7 tahun ke atas

l3 * 15 tahun

7 - 12 tahun

0 - 6 tahun

4387 jiwa

1098 jiwa

1607 j iwa

697 jiwa

Jumlah 7889 jiwa

Sumber: Dokumen Monografi Kecamalan Kumai tahun 2006

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah penduduk usia yang wajib

masuk ke jenjang pendidikan dasar sebanyak 2705 jiwa.

4. Mata Pencaherian Penduduk

Karena letak daerah pesisir di sepanjang pantai maka sebagian besar

penduduknya bekerja sebagai nelayan. Mereka memanfaatkan sumber daya

alam yang ada di sekitar mereka- Dari hasil observasi yang peneliti lakukan

lerlihat banyak nelayan yang menjemur ikan hasil tangkapannya. Ada yang

dikeringkan dan ada yang langsung mereka jual ke pasar. Tiap hari mereka

pergi ke laut tapi penghasilannya tiap hari tidak sama karena tergantung juga

pada musim. Bila musim barat hasil tangkapannya lebih banyak

dibandingkan pada musim timur.

Pemerintah tetah mengelola daerah ini sebagai obyek wisata pantai.

terutama untuk desa Kubu, Keraya dan Teluk Bogam. Bila hari Minggu

banyak para pcngunjung yang datang ke pantai tersebut, hal ini dimanfaatkan

penduduk sekitar untuk mencari pendapatan yailu dengan berjualan, mulai
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dari makanan dan minuman ringan, kerajinan dari kerang sampai warung

malian.

5. Sarana

Pemerintah telah menyiapkan beberapa fasilitas umum yang menunjang

kegiatan pemerintahan desa juga fasilitas keagamaan dan fasilitas pendidikan.

Tabe l. 1l
SARANA UMUM MASYARAKAT

Sttmber: Data Sarano Desq tahun 2008

Tabel. 12

SARANA IBADAH MASYARAKAT DESA

No Sarana
Desa

Kubu Kcrlva Teluk
Bogam

Sungai
Bakeu

Scbuai

I

2

3

4

5

Kantor Kepala Desa

Kantor BPD

Kantor KUD

Balai Desa

Puskesmas

{

.J

.J

.l

./

./

{

./

''/

''/

{

./

{

./

''/

.J

.,,/

No Sarana
Desa

Kubu Keraya Teluk
Bogam

Sungai
Bakau

Scbuai

I

2

3

4

5

Masjid

Mushola

Gereja

Wihara

Pure

./

{

./

.'/

Sumbar: l)ulu Suraru Desa tahun 20011
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Tebel. 13

SARANA PENDIDIKAN MASYARAKAT

Sumber: Data Sarana Desa lohun 2008

B. Gambaran Umum Pendidiken Deser di Deereh Pesisir

Dalam rangka pembinaan pendidikan dasar telah dilaksanakan perl,esan

dan pemerataan kesempatan belajar dalam upaya penuntasan wajib belajar

pendidikan dasar, meningkalkan mutu pendidikan, relevansi pendidikan serta

efisiensi dan efelaifitas pengelolaan pendidikan dasar.

l. Keadaen Lembaga Pendidikcn Dasar

a. Jumlah Sekolah Dasar di Pesisir

Jumlah SD di Daerah Pesisir dilihat secara keseluruhan berjumlah

7 (ujuh) SD yang terdiri dari SDN-I Sebuai, SDN-2 Sebuai, SDN-I

Keraya, SDN-I Sungai Bakau, SDN-I Kubu" SDN-2 Kubu dan SDN-I

Teluk Bogam.

Untuk lebih menggambarkan nrengenai jumlah sekolah dasar per

desa di daerah pesisir dapat dilihat dalam tabel berikut:

No Sarana
Desa

Kubu Keraya Teluk Bogam Sungai Bakau Scbuai
I

2

3.

4.

I I I 2

I

Gedung SD

Gedung MI

Cedung SMP

Gedung MTs

2

I
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Tabcl. 14
KEADAAN SD PER DESA DI DAERAH PESISIR

Sumber: Dokumen Jumlah SD pada Kantor Disdikpora Kumai

b. Jumlah MIN/MIS di Ileerah Pesbir Pantei Kumai

MINA,IIS di Daerah Pesisir hanya ada I saja yaihr MIS B. Miftahul

Aula Sebuai yang terletak di desa Sebuai.

.Iumlah MIN/MIS di Kecamatan Kumai secara keselunrhan ada 5

yaitu MIN 1 Kumai terletak di Kumai Hilir, MIN 2 Kumai di Kumai Hulu,

MIS B.Salam-l di Kumai Hulu, MIS B Miftahul Ulum di Kumai Hilir dan

MIS B. Miftahul Aula Sebuai di Sebuai.

c- Jumlah SLTP den MTs di Daerah Pesisir Pentai Scbuai

Jumlah sekolah menengah pertama di Daerah Pesisir hanya ada I

yaitu SMPN 4 Kumai yang terletak di desa Kubu.

Sedangkan MTs (Madrasah Tsanawiyah) di Daerah Pesisir tidak

ada. MTs untuk Kecamatan Kumai berada di Kumai Hulu dan Kumai Hilir.

No Desa Jumlah Nama SD

I

2

3

4

5

Kubu

Keraya

Sungai Bakau

Teluk Bogam

Sebuai

2

I

I

I

2

SDN-I Kubu
SDN-2 Kubu

SDN-I Keraya

SDN-I Sungai Bakau

SDN-I Teluk Bogam

SDN-I bebuai
SDN-2 Sebuai

Jumlah 7



48

d. Jumlah Siswa SD di Daerah Pcsisir

Dari data yang didapat pada kantor Dikjar kecamatan Kumai bahwa

jurr ah sisrva SD di pesisir dapat dilihat pada tabel di bawah rnr'

Tabcl. 15
KEADAAN SISWA SD DI PESISIR PANTAI KUMAI

Nama
SD

Murid Kelas
Jumlah

.llh.I II tIt IV YI
L P L P L P L It L L L

I 2 J 1 5 6 7 I 9 IO il I3 t5 I6
SDN.I
Kubu

r8 71 24 30 28 25 t4 l5 I8 t7 9 t7 t3l 74L

SDN-2
Kubu

t7 I8 l6 t8 I9 t5 t5 l0 t3 t7 t0t l9(r

SDN.I
Kerava

'7 6 6 2 7 7 9 6 8 32 6l

SDN-I
Teluk

Bogam

2l 20 8 t4 l3 l3 ll t6 l3 9 l5 7 82 79 r6l

SDN-I
Sungai
Bakau

27 t8 t5 23 l0 22 2l 20 t6 l9 l3 l6 t22 240

SDN.I
Sebuai

8 1 ) 6 1 5 4 6 5 25 50

SDN-2
Sebuai

I 2 7 3 J 6 5 6 4 t2 20 32

Jurnlah 479 982

Sumber: Data Sista pada Kantor Disdihnra Kumai Tahun 2008

Pada tabel di atas menunjukkan siswa terbanl'ak terdapat pada SDN-I

Kubu sebanl'ak 242 mund tcrdiri dari kelas I sebanyak 45 murid, kelas II 54

murid, kelas II 63 murid. kelas IV 29 murid, kelas V 35 murid dan kelas VI

sebanyak 22 murid.

Sedangkan siswa yang paling sedikit terdapat pada SDN-2 Sebuai yang

berjumlah 32 murid terdiri dari kelas I berjumlah 3 muri4 kelas II 5 murid. kelas

III 9 murid, kelas IV 5 murid, kelas V l0 murid dan kelas VI kosong.

P P
t2 ll

t

20 t9 95

29

8

4 25

503
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e. Jumlah Siswa MI di Pesisir

Tabel. 16

KEADAAN SISWA MI DI PESISIR

Suntber: Data Sisu,a poda Kantor Disdihnra Kumoi tcthun 2008

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa di MIS B Milfahul Aula Sebuai

mempunyai jumlah murid sebanyak 6l terdiri dari kelas I sebanyak 13 murid,

kelas II l0 murid, kelas III I I muri4 kelas IV 8 murid, kelas V 8 murid. dan

kelas VI sebanyak I I murid.

f. Jumlah Siswa SLTP di Pesisir

Sekolah tanjutan Tingkat Pertama (SLTP) di pesisir hanya ada I yaitu

SMPN-4 Kumai. Dari data yang didapat pada kantor Dinas Dikjar Kecamatan

Kumai bahwa jumlah siswa SMPN-4 Kumai dapat dilihat pada tabel di bawah

Inl:

Tabel. l7
DATA SISWA SMPN-4 KUMAI

Nema SD
Murid Kelas .lumlah

JthII III IV VI

L P L P L L P L P L P L P

MIS.B.
Miffahul

Aula
Sabuai

9 4 6 4 7 t 5 6 ') 3 8 34 z7 6t

Kelas Jumlah Kclas
Banvak Siswe

jumlah
L P

I 2 I -5 6

A t2 l6

I t] I l5 29

C I t4 34

.lumlah 40 5t 9t

3
I 28

20

3

I

P

+
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I ) 3 4 6

A I 12 23 35

il B I t5 2'l

C I t8 l9 37

.lumlah 3 45 63 r08

A I l5 2t 36

III I t4 l8 32

C I l4 23 37

Jumlah 3 43 62

Sumber: Doto Sisu'a pada Kontor Disdikporo Kumai tahun 2008

Pada rabel di atas menunjukkan bahwa di SMPN-4 Kumai memiliki

jumlah murid secara keselunrhan 304 orang yang terdiri dari kelas I sebanyak

91 orang, kelas II sebanyak 108 orang dan kelas III sebanyak 105 orang.

2. Pelaksanaan Pendidiken Dasar Kecamatan Kumai

Dalam rangka pembinaan grendidikan dasar telah dilaksanakan

perluasan dan pemerataan kesempatan belajar dalam upaya penuntasan

wajib belajar pendidikan dasar, meningkatkan mutu pendidikan, relevansi

pendidikan serta efisiensi dan efektifitas pengelolaan pendidikan dasar.

KY menyatakan:

Pcmerintah telah mengupayakan agar pelaksanaan program waj ib
bclajar di kecamatan Kumai dapat segera dituntaskan terutama di
daerah pedesaan scperti halnya di pesisir pantai Kumai. Mengingat
daerah pesisir adalah daerah yang jauh dari perkotaan' lingkat
kemiskinannya masih tinggi. Maka dari itu kami tctap berusaha agar

wajib belajarpendidikan Jr*t ai aae.at ini dapat ditu;taskan.36

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwasanya pemerintah

telah bcrupaya agar prog,ram waiib belajar pendidikan dasar di daerah pesisir

* Wawancara dcngan KY pada langgal 06 Desember 2008.

5

36

B
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dapat segera dituntaskan, karena daerah ini adalah daerah yang cukup jauh

dari perkotaan. Dari observasi yang pcnulis lakukan terlihat masih banyak

masyarakatnya yang hidup di bawah ketertinggalan, baik tempat tinggal

maupun pendidikannya yang kurang layak.

a. Akses Pendidikan Daser

Kondisi dan tingkat pencapaian pembangunan pendidikan dasar

yang dilalisanakan oleh pemerintah bersama mas)'arakat dan orang tua

meliputi angka partisipasi kasar, angka lulusan, angka putus sekolah,

angka mengulang, angka melanjulkan dan tidak tertamPung.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel. 18

TINGKAT PENCAPAIAN PENDIDIKAN DASAR

No Keterangan

e.90%

27.68%

88.88 %

86.86y"

2,75%

2.15%

8.t4%

3,35v"

loh

6V"

2

3

4

5

6

7

8

I

l0

APKSDA,TI

APK SLTPitr,ITS

Angka lulus SD/MI

Angka lulus SLTP/MTs

Angka putus sekolah SD/MI

Angka putus sekolah SLTPilr4Ts

Angka mengulang SDiMI

Angka mengulang SLTP/lvITs

Angka anak SD/MI yang tidak tertampung

Angka anak SLTP/MTs yang tidali tertampung

Sunhcr; Dokttnrcn Ko or [)intts Dikporu Ke cumatan Kuntai
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Tabel di atas menunjukkan bahwa angka partisipasi kasar SD/MI

setresar 64,90plo. Ini berarti bahwa ada peningkatan nilai APK dari tahun

ajaran 2005/2006 yaitu naik 14,74Vo, dari 50.16% menjadi 64,90%-

Sedangkan APK untuk SLTP/lvlTs sebesar 27,680/o. APK SLTP/MTs naik

0,3%. Angka anak SDMI yang tidak tertampung l7o sedangkan untuk

SLTP/lvlTs 6%. Mengingat bahwa jumlah SLTP di pesisir hanya ada I

SLTP yaitu SLTP 4 Kumai sedangkan SD sudah cukup untuk

menlrmpung anak-anak yang bersekolah. Hal ini mempenganrhi Angka

Transisi (AT) karena jurnlah SLTP hanya ada I sedangkan SD ada 7 SD.

b. Mutu Pendidikan Dasar

Mutu pendidikan dasar diupayakan terus meningkat agar lulusan

SD maupun SLTP bisa memasuki jenjang yang lebih tinggi. KY dalam

wawancara mengungfapkan bahwa:

"Siswa yang mengikuti ujian nasional harus mencapai nilai rat-
rata diatas 5,85 untuk SD dan untuk SLTP mencapai nilai rata-
rata 5.47 . Bila tidak mencapai nilai tersebut dinyatakan tidak lulus
dan harus mengulang ujian."37

Indikator yang digunakan untuk mengukur pencapa.ian mutu

pendidikan dasar adalah ujian nasional. Unruk tingkat sekolah dasar

mencapai nilai rata-rata 5,85 dan untuk tingkat SLTP mencapai nilai rata-

rata 5,50.

c. Tenaga Guru

Guru merupakan faktor utama dalam pendidikan, tanpa guru

proses pendidikan tidak dapat terlaksana sesuai dengan apa yang telah

" Wawancara dengan KY pada tanggal 06 Desember 2OOE
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menjadi tujuan pendidikan. Guru sebagai seorang pendidik ialah orang

yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pendidikan dengan sasaran

peserta didik atau murid.

Agar program wajib belajar pendidikan dasar cepat dituntaskan

pernnan guru cukup besar. Semakin banyak tenaga guru yang tersedia

semakin cepat juga program wajar Dikdas dapat dituntaskan.

Seperti yang diungkapkan KY: "Untuk mendukung terlakvnanya

pcrcepatan program wajib belajar pendidikan dasar di Kecamatan Kumai,

kami masih banyak memerlukan tenaga pengajar, baik SD maupun

sLTP".3t

Dari wawancara di atas menggambarkan keadaan tenaga guru di

Kumai yang masih kekurangan untuk itu pemerintah telah mengupayakan

agar kebutuhan tenaga pendidik di Kecamatan Kumai khususnya di

daerah pesisir terpenuhi.

d. Sarana dan Prasarana

Mulyasa menyatakan bahwa: "Sarana pendidikan adalah

peralatan dan perlengkapan )'ang secara langsung dipergunakan dalam

menunjang proses pendidikan khususnya proses belajar mengajai'.re

Sarana pendidikan adalah alat yang secara langsung digunakan

dalam proscs belajar mengajar sep€rti gedung, ruang kelas, meja kursi

scda alat-alat dan media pengajaran.

r8Wawancara dengan KY pada tanggal 06 Desember 200E.

toMulyasa, Llanajemen Berbasis Sakolah. Bandung: Remaja Rosdakarya, h. 49.
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Sedangkan prasarana menurut Mulyasa adalah: "Prasarana

pendidikan adalah fasilitas yang sequa tidak langsung menunjang

jalannya proses pendidikan atau pengajaran".a0

Jadi prasarana pendidikan adalah alat yang secara tidak langsung

digunakan untuk menunjang jalannya proses pendidikan seperti halaman,

kebun, jalan menuju sekolah, taman sekolah, lapangan olah raga" uang dan

sebagainya-

KY dalam wawancara mengungkapkan bahwa:

Kalau dilihat dari jumlah penduduk usia sekolah dengan jumlah
ruang kelas yang ada maka kebutuhan ruang belajar sudah cukup.
Tetapi, kalau dilihat dari lokasi pemukiman penduduk lerulama yang

di daerah terpencil, maka masih memerlukan tambahan ruang kelas
berikut mubilemya. Buku yang masih sangat kurang karena tidak
meratanya penyebaran buku yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan

Propinsi.al

Dari wau,ancara di atas terlihat bahwa di Daerah Pesisir untuk sarana

pendidikannya masih kurang karena masih memerlukan tambahan ruang

kelas dan buku-buku yang diperlukan siswa sedangkan untuk prasarana

pendidikannya sudah cukup baik tapi perlu untuk direhabilitasi sepe(i taman

sekolah dan perpusakaan.

Dari observasi yang penulis lakukan di tiap sekolah dasar di pesisir

jarang yang ada taman sekolahnya padahal dengan adanya taman sekolah

para siswa akan merasa nyaman, apalagi untuk siswa SD dan bisa menambah

keasrian pemandangan.

* Ibid.

arWawancara dengan KY pada tanggal l5 Desember 200E.



Untuk menambah saya tampung siswa kami mengadakan program
pembangunan ruang kelas baru agar semua calon siswa dapat
tertampung, selain itu juga untuk kelompok anak-anak yang putus

sekolah kami membuka kelompok kejar paliet A dan B."

a. Pembangunan Ruang Kelas Baru

Dari obsewasi yang penulis lakukan terlihat ada beberapa sekolah

dasar di pesisir yang sedang memperbaharui ruang kelasnya dan membangun

mang kelas baru untuk menambah daya tampung siswa, yaitu di SDN-I Kubu

dan SDN-2 Sebuai.

Pembangunan ruang kelas baru SD maupun SLTP diutamakan pada

lokasi yang padat penduduknya karena untuk menambah daya tampung siswa

agar semua calon siswa dapat tertampung. Semakin padat penduduknya

semaliin besar ruang kelas yang dibutuhkan karena calon siswa yang akan

memasuki jenjang sekolah semakin tinggi.

Dilihat dari segi jumlah penduduk Desa Kubu dan Desa Sebuai yang

paling tinggi jumlah penduduknya Karena jumlah penduduknya yang banyak

itu maka pemerintah telah menyediakan gedung sekolah yang lebih banyak

dibandingkan desa lain. Di Kubu tcrdapat 2 SD yaitu SDN I Kubu dan SDN

2 Kubu. dan di Sebuai ada 2 SD yaitu SDN I Sebuai dan SDN-2 Sebuai dan I

3. Program-Program yang Telah Dilaksrnakan dalam Penuntasan Wajib
Belajar Pendidikan Desar

Pemerintah telah melaksanakan berbagai program dalam pelaksanaan

wajib belajar pendidikan dasar di daerah pesisir pantai Kumai kecamatan Kumai

Kabupaten Kobar.

KY dalam wawancara mengungkapkan:

o'tbid.
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MIS yaitu MIS B. Miftahul Aula Sebuai. Pembangunan ruang kelas baru

adalah program yang efektif untuk mcngatasi masalah efisiensi pendidikan.

b. Penambahan Tenaga Curu

Selain pembangunan ruang kelas baru pemerintah juga mengadakan

penambahan tenaga guru, seperti yang diungkapkan KY:

Untuk melengkapi kekurangan tenaga guru kami mengadakan
peningkatan ggu bantra honor maupun PNS terutama ditempatkan di
desa terpencil.{3

Guru merupakan unsur pendidikan yang sangat penting guna

mencapai tujuan pendidikan. Semakin besar jumlah siswa yang sekolah

semakin besar pula jumlah guru yang dibutuhkan. Untuk mengatasi masalah

kekurangan gr.rru maka pemerintah mengadakan peningkatan guru bantu

honor maupun PNS, karena sering dijumpai di sekolah-sekolah adanya

penempatan euru yang tidak sesuai dengan bidang studi. Suatu sekolah

menerima guru baru dalam bidang studi yang sudah cukup, sedang guru

bidang studi yang dibutuhkan tidak diberikan karena terbatasnya jatah

pengangkatan sehingga seorzrng guru bidang studi harus merangkap

mengajarkan bidang studi lain. misalnya guru bahasa hanrs mengajar

pendidikan agama. Program peningkatan guru honor maupun PNS sangat

efektif untuk mengatasi masalah efisiensi dan mutu pendidikan.

c. Program Beasist'a dan Pemberian Dana BOS

Untuk meningkatkan efisiensi pendidikan pemerintah mengadakan

program beasiswa dan pemberian Dana Bantuan Operasional Sekolah.

Program bcasiswa ini ditrcrikan bagi anak yang berprestasi dan anak yang

kurang mampu- Dengan adanya progftrm beasiswa ini memacu anak untuk

tr Wawancara dengan KY pada tanggal l0 Desemb€r 2OO8



belajar giat. Dan bagi anak yang keluarganya tidak mampu diberikan

bcasiswa untuk meringankan beban orang tuanya. Program ini sangat efektif

untuk meningkatkan efisiensi pendidikan dalam penuntasan wajib belajar

pendidikan dasar. Dengan adanya program ini masyarakat semakin besar

minatnya untuk menyekolahkan anaknya" khususnya yang kurang mampu.

Tanpa mengeluarkan biaya banyak, anak mercka bisa sekolah.

d. Pembukaan Kejar Paket A dan B

Untuk perluasan dan pemerataan kes€mpatan belajar pemerintah

membuka progam belajar dengan sislem kejar paket A dan B. program ini

bertujuan untuk memberikan kesempatan unok belajar bagi anak yang tidak

melanjutkan sekolah maupun yang purus sekolah pada tingkat pendidikan

dasar. Dengan adanya program ini masyarakat berkesempatan melanjutkan

pendidikan dasarnya guna memperoleh ijaz-ah SD maupun SLTP. Di Daerah

Pesisir Pantai Kumai Kecamatan Kumai telah dibuka program kejar paket A

dan B dari tahun 2003 sampai saar ini. Program ini sangat efektif unnrk

meningka&an APK SD dan SLTP. Di pesisir, karena dengan adanya program

ini penduduk yang belum punya ijazah SD maupun SLTP dapat mencari

pekerjaan.

4. Kendala dalam Pelaksanaan Program Wajib Bclajar Pendidikan Dasar
di I'esisir Pantai Kumai Kecamatan Kumai

Program wajib belajar pendidikan dasar telah dilaksanakan di Daerah

Pesisir Pantai Kumai kecamatan Kumai namun dalam pelaksanaannya ada

kendala-kendala yang dihadapi pemerintah.

57
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Seperti yang diungkapkan KY:

Program wajar dikdas seb€narnya sudalr dilaksanakan di daerah ini
tapi dalam pelaksanaannya banyak hambatan yang membuat program
tersebut trelum sepcnuhnya tuntas dilaksanakan, mengingat daerah
pesisir adalah daerah yang penduduknya bisa dikatakan tingkat sarana
dan prasarana sebagai tempat belajar juga kurang dan tingkat
kepcdulian masyarakat masih kurang.e

Kendala lersebut antara lain:

Budaya Masyarakal yang Masih Melekat

Peranan masyarakat dan pendidikan sangat penting, tanpa adanya

kerjasama antara pemerintah dan masyarakat maka pelaksanaan

pendidikan tidak akan berjalan sesuai dengan tujuan. Akan tetapi dalam

masyarakat sendiri itu ada yang menganggap bahwa pendidikan tidak

penting. Karena budaya masyarakat yang masih kental.

Masyarakat pesisir terbiasa mengawinkan anaknya yang masih.

usia sekolah. Mereka menganggap bahwa anak perempuan tidak perlu

sekolah tinggi+inggi yang akhimya nanti jadi ibu rumah tangga juga.

RS mengungkapkan:

Anak kami sekolah semua ada seko, sekolah sanawiyah sudah
kuka*.inkan hidupnya macam ituam. Kawalnya yang kada
sckolah hidupnya s€nang padahal susahya menyekolahkan anak
bayar itu ba1,ar ini sudah car duit uyuh keperluan Saban Hari
hanyak ditambah ongkos sekolah lagi sckolah tinggi bagawi ke
laut juga, lihat ja di ripi itu banyak yang kada bagawi jadi
flcngangguran. ada yang menjadi maling, ngemis karcna kadida
garvian."' (Anak kami se-kolah semua dan ada satu yang tamat
M'Is. Sekarang sudah kawin tapi kehidupannya seperti itu sangat
susah. Sementara temannya yang tidak sekolah, hidupnya
bcrkecukupan. Buat kami mcnyekolahkan anak berat sekal i
karena harus merntrayar, padahal cari uang kan susah, untuk
kebutuhan sehari-hari saya sudah cukup apalagi ditambah biaya

'tWawancara dcngan KY pada tanggal l5 Desember 2008

arWawancara 
dengan RS tanggal 20 Desember 2009.
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sekolah. Sering kita lihat di televisi banyak yang tidak kerja" sulit
mencari kerj4 jadi pengemis dan gelandangan

DN menyatakan:

Orang desa mbak apa gunanya sekolah, padahal kami banyak
gawian. Coba mbak liat apalagi musim penaduh gelonbangnya
halus kami kami mbak ai terpaksa ke laut kalau kada kaya apa.
kami tidak bisa mengandalkan pada kebun kelapa yang kada
seberapa ini. Kami harus siap tulak ke laut makanya anak kami
yang lagi haluspun diajari am ke laut dan kalau sudah besar bisa
am bagawi s€orang atau umpat menumpang orang, macanr ini am
kami di desa ini sekolah kada jadi duit tapai membuang duit lebih
baik bagawi.a6
(Kami orang desa. apa perlu sekolah padahal kami banyali
pekerjaan s€pe(i yang mbak lihat ini belum lagi kalau musi
teduh, ombak lautan tidak ada Kami dan anak-anak harus ke laut,
kalau tidak bagaimana. Kami tidak bisa mengandalkan dari hasil
kebun ini saj4 setiap pagi kami harus sudah siap pergi ke laut,
kalau tidak makan apa kami, anak-anak kecil sudah dilatih
bekerja agar dia terbiasa nanti kalau sudah esar bisa bekerja
sendiri atau ikut orang. Kami di desa kebanyakan demikian mbak.
Sekolah tidak menghasilkan uang tapi membuang uang lebih baik
bekerja).

Kebiasaan oftrng tua di pesisir apalagi anak laki-lalii selalu

diarahkan untuk bekerja sejak kecil. Orang tua bersikap begiru karena

apabila anak sudah besar diharapkan untuk membantu sehingga

kesempatan untuk menuntut ilmu sudah disita dengan pekerjaan yang

rutin dilakukan setiap harinya tanpa kenal waktu. Ini biasanya oleh orang

tua di pesisir dari waktu ke waktu akhirnya menjadi kebiasaan. Mereka

tidak merasa malu kalau anaknya tidak sekolah tetapi mereka malu kalau

anaknya tidak bisa membantu bekerja mencukupi kebutuhan sehari-

harinya.

a6Wawancara 
dengan DN pada tanggal 20 Desember 2008
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Sikap orang tua terhadap anak menjadi masalah dalam

pendidikan. Banyalinya anak yang putus sekolah karena bimbingan dari

orang tua yang cari naflah bagi keluarganya.

Menurut SY bahwa kebanyakan para orang tua di Pesisir ini sibuk

dengan peke{aannya masing-masing tanpa memikirkan pendidikan

anaknya- Memang ada sebagian yang mementingkan pendidikan tapi

kebanyakan mereka sibuJi mencari uang untuk kebutqhan hidup.

Pertratian kepada anaknya sangat kurang karena mereka sendiri dulu

banyak yang tidak sekolah.aT

Hal senada diungkapkan BS:

Wah kalau masyarakat di sini banyak yang tidak menyekolahkan
anaknya sampai SLTA tanam SLTP saja tidak. Apalagi kalau
perempuarL mereka tamat SD sudah langsung dinikahkan. Ini
sudah menjadi tradisi di daerah situ sejak dulu.18

Tradisi atau kebudayaan sangat berpengaruh besar terhadap

program pendidikan dasar. Ini menjadi kendala yang harus dipikirkan

oleh pemerintah maupun masyarakat itu sendiri. Masyarakat ada yang

menganggap bahwa sekolah tidak terlalu penting karena apa mereka

beranggapan kalau sekolah toh akhirnya akan jadi ibu rumah tangga jug4

apalagi untuk pcrempuan. Hal ini yang sehamsnya hams dihilangkan tapi

menghilangkan suatu tradisi atau kebudayaan bukan hal yang mudah

kalau bukan dari kesadaran masyarakat itu sendiri. pemerintah dengan

berbagai jalur perlu mengubah persepsi masyarakat terhadap arti

pentingnya wajib belajar, orang-orang yang memiliki pengaruh penting

{TWawancara 
dengan SY, tanggal 5 Januari 2009.

tsWawancara 
dengan BS, tanggal 5 January 2009.
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dalam masyarakat perlu dilibatkan dalam mengubah kesadaran

masyarakat akan arti pcnting pendidikan. Dengan cara seperti ini

diharapkan akan berkembang sistem nilai sosial yang memberikan

prioritas pilihan terhadap arti pentingnya pendidikan d"sar bagi anak-anak

dari keluarga seluruh strata sosial yang ada. Dengan demikian akhimya

masyarakat akan merasa malu dan risih jika tidak menyekolahkan anak-

anak mereka minimal sampai ke tingkat pendidikan dasar.

b. Sarana Pendidikan yang tidak Memadai

Selain kondisi pesisir yzng masih kental, kendala yang dihadapi

pemerintah adalah sarana pendidikan png tidaL memadai. Sarana pendidikan sangar

penting untuli menunjang program wajib belajar pendidikan dasar. Sarana

yang monadai akan memperlaocar prors kegialan belajar mengajar di sekolah.

Begthpun sebaliknya apabila sarana pendidikan yang tidak memadai akan

menghambat prose kegiatan belajar mengajar di sekolah.

Berdasarkan observasi yang penulis lakulian di pesisir pantai Kumai,

untuk gedung sekolah termasuk ruang belajar yang ada pada sekolah SD maupun

MI keadaannya ada yang sudah rusak berat maupun rusak ringan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel. 19
KONDISI RTJANG BELAJAR

No Kcterangan sD/]ut SNIP

I

2

J

Rusali bcral

Rusak ringan

Baik

2l

I5

36

2

5

ll
Sunrhcr: Dokumcntusi Totu Usaha Disdikpont
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Dari tabel di atas menggambarkan bahwa kondisi atau keadaan gedung

sekolah masih memerlukan rehabilitasi guna memperlancar proses kegiatan

belajar mengajar di sekolah.

Selain kondisi gedung yang kurang, jumlah buku yang diperlukan murid

juga sangat kurang.

KY dalam wawancaranya menyebutkan:

Untuk masalah sarana pendidikan kami masih memerlulian
penambahan nrang belajar terutama untuk di daerah terpencil. Selain
p€nambahan nrang kelas, buku untuk siswa juga masih iurang karena
tidak meratanya penyebaran buku yang dilakukan oleh- Dinas
Provinsi."'

Buku adalah sarana pendidikan yang sangat penting yang diperlukan

baik guru maupun siswa dalam proses belajar mengajar. Buku membantu guru

dalam penyampaian materi kepada siswa Jika setiap siswa mendapatkan I

paket buku mempermudah siswa dalam pcnerimaan materi yang disampaikan

oleh guru karena tidak perlu mencatat banyak, tinggal membaca dan

memahainya. Pemerintah perlu mengupayakan anggaftm penyebaran buku

yang dilakukan oleh Dinas Provinsi dapat merata ke seluruh wirayah seperti di

Daerah Pcsisir Pantai Kumai.

5. Upaya Pemerintah dalam petaksanaan program Wajib Belejar pendidikan
Dasar

Dinas Dikpora Kccamatan Kumai bersama masyarakat telah

mengupayakan berbagai program dalam penuntasan wajib belajar pendidikan

dasar. Program-progmm tersebut antara rain perruasan kegiatan pendidikan ruar

sekolah yang diutamakan bagi anak yang putus sekolah supaya dapat

melanjutkan pendidikannya di SD dan di SLTP.

'oWawancara dengan KY pada tanggal | 5 Desember 2OOg.
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Sepe(i yang diungkapkan SN :

Pendidikan non formal sudah dilahsanalian di daerah ini. Kami
memprogramkan kejar pakct A dan B- program ini sudah dilaksanakan
mulai tahun 2003 sampai sekarang ini. Namun pelaksanaannya ada
sedikit hambatan yaitu dari masalah warga belajar itu sendiri dan dana
yang masih kurang.so

Senada dengan hal tersetrut AJ menyatakan:

Yang menjadi warga belajar kebanyalian orang sudah berkeluarga. Jadi
waktu belajar mereka kadang tidak masuk. Rata-rata warga b€lajar sudah
bekerja Jadi kalau uaktunya masuk, kadang ada yang tidak masuk
karena hams treke{a. tni jadi masalah dalam kegiatan belajar mengajar
dan mempersulit tutor untuk menyampaikan materi. Apalagi yang sudah
jadi ibu rumah tangga. kadang anak gak bisa ditinggal dan harus
dibawa.sr

Keadaan Warga Belajar

Berdasarkan hasil observasi bahwa program kejar paket A dan B telah

dilaksanakan di beberapa desa di pesisir. Ada 3 kelompok kejar paket A dan 6

kelompok kejar paket B.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tebel. 20
KEADAAN WARGA BELA.IAR KEJAR PAKET A

Suntbcr: Dola lYarga Belajar Kejor Paket A tahun 2008

-Wawancara dengan SN pada tanBgal IO Januari 2009

5rWawancara dengan AJ pada tanggal l0januari 2009

No Name
program

Kelas Nama
keja r

Junrlah
WB

Jumlah
tutor

Nema
Jre n yc lcngge ra

Alrmet

I

2

)

Pakct A

Paket A Kls 5

Kls 6

Kelapa
Hijau I

Kelapa
hijau 2

Kepiting

20 org

20 org

2 org

2 org

2 org

Ardjasami

llasan Basri,SIl

Ilasan l]asri,Sll

Desa

Kcraya

Desa
Scbuai

Desa
Sebuai

63

Pakct A

Kls 5

20 org



64

Tabel. 2l
KEADAAN WARGA BELAJAR KEIAR PAKET B

Sumber: Dala ll,arga Belojar Kejar Pakt B tahun 2008

Tabel di atas menunjukkan bahwa di daerah pesisir terdapat 3 kelompok

belajar program paket A dan 6 kelompok belajar paket B. yang masing-masing

kelompok belajar rata-rata terdiri dari 20 orang rvarga trelajar.

Untuk desa Keraya terdapat 2 kelompok belajar yaitu paket A dan paket B.

desa sebuai terdapat 5 kerompok berajar yaitu 2 paket A dan 3 paket B. desa Sungai

Bakau terdapat 2 kelompok belajar paket B. sedangkan dcsa Kubu dan Teluk Bogam

tidak terdapat program kejar paket A dan B.

b. Keadaan Tutor

Kelas
kc ar
Nama Jumleh

WB
Alamat

)

)

4

5

6

Paket I]

Pakct B

Paket B

Paket B

Paket B

Paket B

Kls 7

Kls 9

KIs 9

Kls 9

Kls 9

Kls 9

Keraya
Permai

Bengkirai
2

Sindur

Rumput
laut I

Rumput
laut 2

40 org

20 org

20 org

20 org

20 org

20 org

Syamsudin

Svamsudin

Syamsudin

Syamsudin

n idit

Aidit

Sungai Bakau

Sungai Bakau

Keraya

Scbuai

, Sebuai

Sebuai

Berdasarkan hasil qa*.ancara 1.ang bertanggung jarvab terhadap
penyelenggara progftm kejar paket A dan B adalah kepala penyelenggara
dan tutomya.

Mengenai identitas tutor program kejar paket A dan B di pesisir
pantai Kumai dapat ditihar pada rabel berikur ini:

No Nama
program

Nama
yxnyelenqqara

I

Bengkirai
I



66

Tabel di atas menunjukkan bahwa yang menjadi tutor/ pengajar

pada program kejar paket A dan B berjumlah 20 orang dan berlatar

belakang pendidikan keguruan.

Waktu Kegiatan Belajar

Berdasarkan hasil observasi dan rvawancara bahwa kegiatan

program belajar mengajar kejar paket A dan B tidak tetap sebagaimana

sekolah formal di SD dan SMP karena harus menyesuaikan dengan

kesibukan tutor dan warga belajar yakni dilaksanakan pada sore hari.

Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan SN "Untuk tempat

pelaksanaannya kami meminjam kelas di SD setempat dan

pelaksanaannya pada sore hari, I minggu tatap muka 3 kali".52

Jadi pelaksanaan proses belajar mengajar diadakan 3 kali dalam

seminggu yakni hari rabu, kamis dan sabtu. Setiap satu kali tatap muka

diperlukan waktu 60 menit.

6. Peran Serta Mesyereket Pesisir dalam Pelaksenaan Program Wajib

Belejer Peodidiken Daser

Program waj ib belajar pendidikan dasar dapat dituntaskan karena

adanya suatu kerja sama yang baik antara pemerintah. masyarakat maupun

orang tua murid.

Peranan masyarakat dalam pclaksanaan program rvaj ib bctajar

pcndidikan dasar sangat besar tapi ada sebagian masyarakat yang belum sadar

akan pentingnya wajib belajar pendidikan dasar. Peran seta masyarakat dalam

c

"wawancara dengan SN pada tanggat l0 Januari 2009
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hal ini adalah mereka membantu pemerintah dalam hal membantu penyediaan

tempat" menyumbang dana untuk pembangunan sekolah melalui Badan

Pembantu Penye lenggara Pendidikan (BP3).

Dalam pendidikan luar sekolah mereka ikut berpartisipasi dalam

program kejar paket A dan kejar paket B dengan menjadi tenaga pengajar

(tutor) karena sebagian tutor ada yang sudah menjadi guru di kelembagaan

dan ada yang belum jadi PNS. Untuk masyarakat yang belum tamat SD dan

SMP mereka ikut menjadi warga belajar. Ini salah satu bentuk partisipasi

masyarakat guna mensukseskan program wajib belajar pendidikan dasar di

pesisir.

Seperti yang diungkapkan BS: "Warga sini banyak yang ikut kejar

paliet A dan B- Mcskipun mereka ada sudah yang berkeluarga tapi saya lihat

semangat belajar mereka masih ada",s3

Dari apa yang sudah diungkapkan BS di atas bahwa sebagian

masyarakat di pesisir sudah ikut berpartisipasi dan sudah tergerak hatinya

untuk mencruskan sekolahnya meskipun melalui program kejar paket A dan

kejar paket B. Hal ini menunjukkan bahwa semangat untuk belajar tidak

harus dimiliki oleh anak-anak saja tapi walaupun sudah tua semangat belajar

juga harus tetap ada karena ilmu tidak memandang usia.

5t 
Wawancara dengan BS pada tanggal 5 Januari 2009.



No NRma Tempat Tgl Lahir Agamr Pendidikan Terakhir Tempat Mengajar

I Syarnsudin Kumai. 04-08- 1968 Islam D.II Bengkirai - 1. Sindur

2 Sua Pilang Muduk, I 6-06-1 970 Kristen D.II Bengkirai - 1, Sindur
3 Talawang Ramang,07-09- l 969 Kristen D.II Bengkirai - l, Sindur

4 Andi Rahmat Islam s-l Bengkirai - I
M. Rijali Baniarmasin, I 8-03- I982 Islam D.II Bengkirai - I

6 Maprohinsyah Kumai.22-07-1977 Islam S I /Tcknik Bengkirai - l, Kelapa Hijau
7 Matius Suryono Batu Keramal,l7-l l - 1970 Krislen SCO Bengliirai - 2

8 Hasan Basri.SE Sabuai, 03-01- I 98 I Islam SI Bengkirai - 2, Kelapa Hijau
9 M. Saini Kumai. l6-01-1960 Islam SLTA Bengkirai - 2

l0 Kaspul An."var Keraya,2l-02-1984 Islam D.II Bengkirai - 2, Sindur

11 Aidil Dandang. l5-l l-1962 Islam D.II Rumput Laut I &2
t2 Burhadi.S.Pd Sungai Bakau,l 6-05-l 975 Islam s-l Rumput Laut I

13 Masari Sungai Bakau, 01-03-1969 Islam D-II Rumput Laut 1

Riial Kotawaringin Barat,
l4-02- l 968

Islam D-II Rumput Laut I

l5 Zainab.S.Pd Sungai Bakau. 26-05- I 98 I Islam s-l Rumput Laut I

Arbain Sungai Bakau, l5-l l -1971 Islam SPG Rumput Laut I

t7 Agustian,S.Pd Pangkalan Bun,2l -06- I978 Islam s-l Rumput Laut 2

l8 Hartati. S.Pd Pangkalan Bun. I 8-04-1980 Islam s-l Rumput Laut 2

l9 Suryanah Pangkalan Bun, 08-09- 1 97 1 Islam SPC Rumput Laut 2

20 A. Yani Pangkalan Bun. 02-04-1962 Islam DII Rumput Laut 2

Tahel. 22

KEADAAN TUTOR PROGRAM KE.'AR PAKBT A DAN B DI DAERAH PESISIR PANTAI KUNTAI

Sumber: Daliar Titor Kajar Paket A clan B rahun 2008

5

l6

l4
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis dapat menarik

kesimpulan sebagai berikut:

l. Program-program yang telah dilaksanakan pemerintah dalam pelaksanaan

wajib belajar pendidikan dasar antara lain mengadakan r program

pembangunan ruang kelas banr, penambahan teflrg, gunr, mengadakan

program beasiswa dan pemberian dana bantuan operasional sekolah.

2. Dalam pelaksanaan program wajib belajar pendidikan dasar di Pesisir

Pantai Kumai terdapat beberapa kendala antara lain budaya masyarakat

pesisir yang masih kental, sarana pendidikan yang tidak memadai serta

tingkat kepedulian masyarakat yang masih kurang.

3. Upaya pemerintah dalam pelaksanaan program wajib belajar pendidikan

dasar di Daerah Pesisir Pantai Kumai Kecamatan Kumai adalah

mengadakan program kejar paket A dan kejar paket B.

4. Masyarakat Pesisir sebagian telah ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan

program wajib belajar pendidikan dasar yaitu dengan menyumbang dana

dan menyediakan tempat untuk kejar paket A.

B. Saran

l. Diharapkan pemerintah terus berupaya menuntaskan wajib belajar

pendidikan dasar terutama untuk daerah-daerah yang jauh dari kota seperti

Daerah Pesisir Pantai Kumai Kecamatan Kumai Kabupaten Kotawaringin

Barat.

68
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2. Untuk Dinas Pendidikan Provinsi diharapkan dalam melakukan

penyebaran buku-buku paket harus merata agar daerah{aerah yang jauh

dari perkotaan tidak kekurangan lagi untuk sarana pendidikannya.

3. Untuk masyarakat pesisir agar terus ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan

program wajib belajar pendidikan dasar.
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PEDOMAN OBSERVASI

l. Kondisi/keadaan sosial masyarakat daerah pesisir Pantai Kumai Kecamatan

Kumai.

2. Keadaan lingkungan masyarakat daerah pesisir.

3. Kegiatan/mata pencaharian masyarakat daerah pesisir.

4. Kondisi sarana pendidikan daerah pesisir.

5. Sarana transportasi sebagai sarana penunjang

6. Pelaksanaan kejar paket A dan B.



PEDOMAN WAWANCARA

l. Apa saja program-progam yang telah dilaksanakan pemerintah dalam

pelaksaraan program Wajib Belajar Pendidikan Dasar?

2. Apakah ada kendala yang menghambat rjalarri pr,laksanaan progam Wajib

Belajar Pendidikan Dasar'/

a. Kesadaran masyarakat

b. Sarana pendidikan

3. Apa saja upaya dalam pelaksaniurn program Wajib Belajar Pendidikan Dasar?

4- Bagaimana peran serta masyarakat terhadap program Wajib Belajar

Pendidikan Dasar?

a. Apakah masyarakat rnenciukung program Wajib Belajar Pendidikan

Dasar?

b. a-pakah bentuk peran srrta masyarakat dalam progran Wajib Delajar

Pendidikan Dasarr



PEDOMAN DOKUNIENTASI

l. Data jumlah penduduk daerah pesisir

2. Data jumlah penganut agama daerah pesisir

3. Angka partisipasi kasar (APK) SD/MI

4. Angka partisipasi kasar (APK) SMP/lvITs

5. Data jumlah SD daerah Pesisir

6. Datajumlah MI daerah Pesisir

7. Data jumlah SMP,MTs daera"h Pesisir

8. Data jumlah siswa SD daerah Pesisir

9. Data jumlah siswa MI daerah Pesisir

10. Data jumlah siswa SMP daerah Pesisir

I l. Datajumlah kelompok kejar paket A di pesisir

I 2. Data jumlah kelompok ke-iar paket B di pesisir

13. Data jumlah tutor kejar pakct A dan B di oesisir.



DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIT9

PALANGKA RAYA
Alamat )1. G. Obos Komplek Islamic Centre Palangka Raya, Kalimantan Tengah 73111

reb. (0536) 39447, 26356, 21438 Fax. 22105 Email: sta in pry@yahoo,com

Nomor : Sti. I 8. l/PP.00.9 I 71a 12007
tial : Persetujuan Judul dan

Penetapan Pembimbing

Palangka Raya, 5 Juni 2007

Kepada
Yth. Sdr. Nely Fathonah

NIM. 0301110595

Assalamu' alaikum Wr, W.

Setelah membaca, meiralaah dan mempertimbangkan judul dan desain

proposal yang saudara aj ukan dan sesuai hasil seleksi judul skripsi Jurusan

Tarbiyah STAIN Palangka Raya, maka kami dapat menyetujui judul dimaksud

sebagai berikut:

"Penerapan Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar Pada Masyarakat
di Daerah Pesi:ir Pantai Kurnai Kecamatan Kumai Kabupaten
Kotawaringin Barat"

selanjutnya kami rr enunjulc/menci.apkan pembimbing sknpsi saudara:

l. Dr. Tutut Sholihah, iv{.Pd sebagai Pembimbing I

2. Yuliani F-haihah, S.Ag sebagai Fernbimbing II

I-lntui. ;tu kami persiiairkan saudara segera berkonsultasi ciengan

pcrnbimbing skripsi sebaga-irnana mestinya.

ilassalainu' alaikum llr, lYb

An. Ketua
Ketua Jurusan T iyah,

,

Dra, i lr\ NAII. }IN{
tP. t50216249

'i er':rirusan:

l. Yth. Ketua STAIN P;langka Raya Up. Pembantu Keiua I
2. -Itil.. Dr. Tutut Shoiihah, M.Pd sebagai Pembimbing I
i Yth. Yuliani Khalllah, S.Ag sebaeai Pembimbing II



Judul

Nama

Nim

Jurusan

PERSETUJUAN DESAIN PROPOSAL

PENERAPAN PROGRAM WAJIB BELAJAR PENDIDIKAN

DASAK TADA MA$YNNAXAT OI DAERAH PESISIR

PANTAI KUMAI KECAMATAN KUMAI KABUPATEN

KOTAW,\ITJNGIN BARAT.

NELY F'ATHONA.H

030 lll0595

TARBIYAH

Program Studi : PAI (Pendidikan Agama Islam)

Palangka Raya, { Sepreriber 2008

Menyetu-;ur

Pembimi-,ing i, Pen-rbimbi

DR. T T :JIIOLIIIAIi,M.Pd LiLI I KIi,\1. H

NiP. r50 2:8 80{ n-IP. t50 28 62-l
I



Perihal Mohon Diseminarkan
Proposal Skripsi

Assalumu'alaikum Wn Wb.

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama
NIIvI
Semester
Jur usan
Program Studi
Judul Skripsi

V["ngetahui,
Pen:bimbing l.

Palangka Ray4{ September 2008

Kepada
Yth. Ketua Panitia Seminar Proposal
Skripsi
di-

Palangka Raya

Pembimbing

Dengan ini mengajukan kepada Ketua Panitia Seminar Proposal

Skripsi untuk tiapat diperkenankan mengikuti Seminar Proposal

Skriosi.

Bersama itri saya lampirkar, E (delapan) eksumplar Propo"al Skripsi
sa!it.

Den-,ikian atas perhatian dan kesediaan Bapa[<./lbu diucapkan terinia
kasih.

iYassalo m u'alai k un ly'r. ll'b.

NELY FATHONAH
030 lil0595
XI (Sebelas)

Tarbiyah
PAI (Pendidikan .Agama Islam)
PENERAPAN PROGRAM WAJIB
BELAJAR PENDIDIKAN DASAR PADA
IV'[{SYAIL{K{T DI DAERAH PESISIR
PANTA] KUMAI KECAMATAN KUMAI
KABUPATEN KOTAWARINGN.I BARAT
I. DR. TUTUT SHOLIHAH.M.Pd
2. YULIANI KIJALFIAH,S.Ag

Pemoi;crr

:'if,LY FATHGN,\I:
i'i t 2. t 5{} 228 ,30i Nillt. il-10 lll 0515

t -./\\ (r1 *-.,'
),,1,.. l\,l.1 "".'-.'''
/\
i\ --2
riIT\1'I;TI;T SHOLIHAiI.N!.Pd

M



PANITIA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI MAHASISWA
SEMESTER GANJIL TAHUN AKADEMIK 2008/2009

STAIN PALANGKA RAYA
Alarnat Jl. G. Obos Komplek lslamic Cente Telp. (0536)3239447,32fr356.232'1438 Fax 3222105 Palangka Raya 731'12

StjRAT I(ETERAI{GAI{
No: I l/PAN-SPSM/SGix/z008

Panitia Seminar Proposal Skripsi Mahasiswa Sekolah Tinggi Againa lslam Negeri (STAIN)

Palangka Raya, menerangkan bahwa:

Nama

NIM
Jurusan/Prodi

Judul Proposal

NELY FATHONAH

030 l1l 0595

TARBIYAH/PAI

PELAKSA}IAi.AN PROGRAM WAJIB BELAJAR PENDIDIKAN
DASAR PADA MASYARAKAT DI DAERAH PESISIR PANTAI
KUMAI KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAI'

teiah melakukan Seminar Proposal Skipsi pada tanggal 1 1 September 2008 di Ruang 'Aula

STAIN Palangka Raya dengan Penanggap Utama: JASIAH, M.Pd dan moderator:

ASM,\W.,\T I, Il. Pd dan dinyatakan iulus/dapat dite:ima sebagai si'arat penyelesaian skripsi.

Palangka Raya l8 Oktob€i 2008

I'ANITIN

(.1/

Ketua

]P
150 100 082

PANTTIA SEMINAR
OPOSAL SKRIP SI MA:.IASISVJA

a-tqe
E3 \t

FF I. A NGK

kretaris.

BDiIL AZIS, iVI. Pd
Nii). 150 l0t) 081
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ruRUSAN

PROGRAM STUDI

PERSETUJUAI! DESAIN PROPOSAL

: PELAKSANAAN PROGRAM WAJIB BELAJAR
PENDIDIKAN DASAR PADA MASYARAKAT DI
DAER,AH PESISIR PANTAI KUMAI i<ECAMATAN
KUMAI KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT

: NELYFATHONAH

: 030 irr 0595

: TARBIYAH

: Pendidikan Agama Istam (pAI)

Palangka Raya, ! 3 Oktober 2008
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Palangka Ra1,a, l8 Oktober 2008

Kepada yang terhomrat,
Kei.ia STAIiT- Palangka Raya

Paiangka Ra1,a

As.t tii an r u',ti c i L:u m li,' r l4t h

Sava yang bertanCa tangar di bawah ini:

NAMA : NELYFATHONAH
NIM : 030 1110595
Jurusan : Tarbiyah
Program Studi : PAI

PBLAKSANAAN PROGRAF,{ WAJIR BELA.IAR PENDIDIKAN
DASAR PADA MTASYAFAKAT DAERAH TESISIR PAI{TAI
KUMAI KECAMATAN KUMAI KABUPATEN KOTAWARINGIN
BARAT

'Iempat/tokasi Penelitian :

1. Daerah Pesisir Pantai Kumai
2. Kantor Pendidikan dan Pengajaran Kecamatan Kumai

Alamat JI. Kenangan Nr_r. l6 G.Obos XII palangka Raya

Dengan ini mengajukan permohonarr untuk mendapat izin riset/penelitianjalan rslgka pstivrl<iinan ski6ci q5y3 y"ng berjudul:

P;nelitian ini akan dilaksanakan selama I (satu) bulan yaitu dari tanggal
20 Oktober sampai dengan 26 Nopember 200g

Demikian pernohonan ini tiisampaikan atas perkenan Bapak disampaikan
terima kasih.

Dan akan menggunakan metode:
I . Doie.unen
2. Observasi
3. Wawancara

lYassalamu' alaiht m lltr. W

Mengetahui,
Pembimbing I Pemohon

LY ONR.
NIP. 150 228804

M.Pd
NIM. 030 111 0595

Hrl : Mohcn lzin F iset/Penei itian



DEPARTEiVIEN ACANIA
SEI(OLAI{ TINGGI AGA\,I,,\ ISLA]\,I NEGEI{I

PALANCI(,^. I{AI'N.
J I JJls Lompl-.i\ i:ta!"ni! Cenlre No Zd pa.an.Jia Ravr. Kal,lnanian Tenoatr 73|2

Ielp (0536) 3226356 Far. 3t221CS er,ar srarn-pry@yahoo.corn-

i)alanqkli lLava. 2J Oi.rr,bcr 2C0g

Nomor
Lampiran
Perihal

51i i5 3iTi. O0l 1!i;,I 1191l2
i ( sa'!u ) i)rtt,-',,s.tl
\ l,rirr:, i.j,;t r i:.:., 'n asi / Pelr eiitirrr

KcitaCir

Yth. ilLr.;r:ili l(or ilrle iingin lJanlt

Di. Pangka la n Bun

,SehuLrungan dengan :alah satu rugas nrahasiswa untuk nlengakhiri studipada, Sekolah. Tinggi Agama Islar,.. NJ.er. i Sf.r.f fri f nofongl,n Raya adalahireinbuat skripsi, nreka dcngan ini ka]ri nrohon kiialr;a Uapak berkenanrnenlhar:r'an izin per;elitran t.ipangan ke1.,a,la :

i\ a rna

IJINi
Jurusan / Prodi
Jenj ang
Lokasi Pen.litian

Judul Skr-ipsi

Metode
Waktu Pelaksanaan

Nciv f-at irori.. i,
uio llt 0-s9-s

Tarbiyah / PAI
Srrata I ( Sl )
l. Daerah Pcsisir l)antai Kunrai
2. Kantoi Pendidikan dan penuajaran Kec. Kumai. PELAKSANAAN PROGRAM WAJIB BELAJAR
PENDIDIKAN DASAR PADA MASYARAKAT
DAERAH PESISIR PANTAI KUMAI KABUPATEN
KOTAWARINGIN BARAT,,
Dokumentasi , Observasi dan Wawancara
2 (dua) bulan, terhirung sejak Tanggal 26 Okrober 2008
Vd 26 Januari 2009

An. Ketua
nrbantu Ketua l,

i
il,l
t!

RI)IN1I IVI A!h/

,Se!ag1i 
ba'an. pertirnbarrgan terlanrpir pr.oposal penelitian, dcrnikian atasperhatian dan pertinibangan Bapak disampaikan terinra tasilr.

o
t

Tembusan

Ketua STAIN Palangka Raya ( Sebagai laporan )
Kepala Kantor pendidikan dan pengijarari Kec. Kunrai

150 26-s t0l

l. Yth.
2. Yth.
3. Arsip



l).rt,rr

\1, nging,r t

P E tll E R I I'J Tr.H KAB U PArEN KOTA\r1/ARI N G I N E3ARAT

BADAN KTSATUAN BANGSA. POL|TIK DAI.I PERLINDUNOAN MASYARAKAT
Jrrr' Jcr_td- ffudlrrrr_n FJo' -to -r-l-r'orr ('J632) 21195

F,,ANGKALAN BUN 7411 1

S L'RA I-I4.IN_LEJELITIA N

Nomor: 300//i j /Kesbang. III / 2008

5urat .,l.rri Sr:kolah Ting6i Aganra lslrm l'alangka Raya Nonror

Sti.l5.8n1- (D/1401/llOlJ l't'rihal I'ermohonan Izin Obst'rvasi/ Pcnclitian

Sural Drg,.'n l1t;barrg clan I'}olitik Nonror : 518.02/185.D.1. tar)88a1 16

Pebruari 20'07 tentn;rll Surat It'mb€'ritahuan Penelitian.

KL'1utu:ian C.rl,e'rrrur Kalimantan Tengah Nomor:42 Tnhun 2002

l'anggal i5 li' rr u ar, 2002 tentangTata Cara Penrberian lzin Penelitian

' I'rnd. l;ran b r1 r scliap Instansi Pcmcrintah maupun non Pemerintah.

l)rngan iniditrrikan kepada :

\ama : NELY FAltlOt.{AFI.
\l\1 030 I,r 059i
A l.rnlat : -

Jcnjang,/ Jurusan/S,tudv Strat.r l (Sl)i 'farbiyair / l'Al.
Ak.rn melakr.nakarr Penelrtir,r Tug;s Akhir Skripsi dengan cara Penclitian yan8

btr;uJuI "PELAKSAIJA,6.h' PROCRAM l1'AJIB IIELAJAR PENDIDIKAN DASAR
PADA MASYARAKAT I.)AIIRAII PESISIR PANTAI KUMAI KABLIPATEN
KOTAWARINGIN i'AITAT"
l.arna Waktu : 1 (tiga) hu]an TMT 26 Oktober 2008 s,/d 26 Januari

2rx)8.

rlcngan ketl'ntuan s('bagai bc.ikut :

1. Scbelunr mchkukarr pcnr iti,-rn i MaBang yang bersangkutan harus,nelaporkan
tliri kepada Pc'eerintah se cmpat dengan menuniukan Surat ini.

2. Tidak dibenarl:an melalt.kan penelitian yang tidak sesuai / tidak t€rkaitan
dengan Judul Skripsi.

:1. Agar mentaati kelentuan I .rratLrran Perundang - undangan yang berlakL.
.1. Sur.rt izin ini har,ya (.idunakan untuk kepentingan ilmiah , sewaktu - rvaklu

dap;rt d ibatalkan bila di,;alah6unakan.
5. 5t'ltsai mclakukan pr:ne.lit an/magang harus menyampaikan laporan sebanyak 1

(s,lt u ) r'ks('mplar keprda :

- Baclan Kesbang Poliiil dan Linmas K.rb.Ktw.Barat.
6. Surat izin ini bcrl.rku scjrl dikcluarkan.

I)t,rrriki.rn 5ur.rl ini .1,bt'rik,rrr, untul dapar dipcrgunakan sebagaimana m('stinva

n Bun I November 2U)U.

CSA, POLITIK DAN PERLINDUNCANK t1l',\ L,'\ BAI),\.ll N
.\1.\SYARAKAl

,-, !--.-'

O'|AWARINCIN BAI.IN 1

)LlnK

LA,
NIP.

P,SH
012 858

l.rnru'an tir:ampaikun lrf rdr Yth .

; IJLrfj|| K,,t;rh rrinBin lJi:rr (Ab!g.ri hFrrrnl.
I iiep.rl; Ihdan K[SB :IL. POI. DA:i t.l\\1,\S

I'n,vinri Kilimrntan Ton..iih di I,nlrnSkr R.1\1r

Kctua S L\i\ rJi [,.rla,rgl..r Rav.r

KrFal,r X.rnh,r l'en(lrdik.rn rlnn l'(.nErl.trnn Kc.. Kurn.ridi Kumni
. r.rng hrrrn;lur;rn
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PEM E R I NTA I I KA B L] PATEN KOTAWARI NG I N BARAT

DINAS PENDIDIKAN PE]IIUDA DAN OLAHRAGA

CABANG DINAS KECAMATAN KUMAI
Alumul: Jl. Po,t1li,,ra lJlur No' I6 Dcsn Sutrgoi Tcndung Telepon (0532) 61135 Kunai 71181

SUIIAT KETERANCAN
Nomor : 423.11 178 / CABDIS/DikPora

Yang bertanda- tangan di bawah ini, Kepala calang Dinas Pendidikan Pemuda dan olahraga

Kc..ramatan Kumai, Kabupaten Kotawaringin Barat, Propinsi Kalimantan Tengah menerangkarr

cicngan scstrngguhnYa balrwir :

Nlml
NIM
Jurusan

Prngrant Studi

Jcnjang

NELY FATHONAH

0301110595
Tarbiyah

PAI
s.l

7

Tclirh mcngadakan Pqnclitian " Pclaksanaan frogntm \Yajib Belajar Pendidikan Dasar Pada

Masvaruiiat Dricrah I'csisir P:trttai Kunlai I(abupatcn Kotarvaringin Biirat " di lingkungan

Cabiing Lrirras i)endidrkan l'un.)udil Oall Oiahlaga Keciurlatan Kunrai, Kabupaten Kotaweringin

Barat, Prcpinsi Kalimanlan Tengah

Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagimana n.restinya

I(unrai, 29 ianuaii 2C09

:r Ctiran o i)itrlr

MAY..\DI
3r 602 {95

C,q!iIIG t/
KIJ ir'iil

P€LiuDl

1



UNIT PELAYANIX NATTAS.I.

SEKOLAE TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PALANGKA RAYA

AlarnaL Jl. G.ObB Kompleks Islamic Cantse Telp- (0536) 3226356 Fax 3222 I 05

Ra Kalimantan Ten 731t2

SURATKETERANGAN
No. ?rA.lPB-STAIN/ x /2009

)trama

NIM

iurusan

Ha! tr,Lhorrzih
ob1 \\\ 00QFt

Tar@rgah / qAt

Telah diperiksa dan direvisi terjemahannya guna memenuhi persyaratan pendaftaran

ujian skripsi dengan judul:

Demikian Surat keterangan ini <iiberikan agar dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

PalangkaRay4 { - to' 2009
t Pelayanan Bahasa,

>=.- ',4^, "6, "-
Ll.P)-

Drs. H; Abc,jl Qodir l\{.Pdt .19q60203 199003 I 000t

Saya yang b€rtanda tangan di ba*'ah ini Kepaia Unit Pelayanan Bahasa

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Palangka Raya menerangkan bahwa abstrak

atas:

?trAFrAN'AAH q?6aht'^ vtAc\V bEUAJAP- ?€N-l
OrDrpa}.{ gAjhL QADA MASIAL ^vkr vt ?ftv?Att 

i

!r'(stP- IANTAI PuMAt Fc'AMATAN PUMAl 
I

VAO\,?/r16N POTAurAH I.JfiN bAQ-X\ 
i

:?-



Nama

TTL

Status

Alamat

Riwayat Pendidikan

CURRICULUM VITAE

NET,Y FATIIONAII

Klaten, 06 Desember 1984

Belum Kawin

Jl. Kenangan No.16 G.Obos KI Palangka Raya

f. SDN-I Gesikan tahun 1997 di Klaten

2. SLTP Negeri I Gantiwarno tahun 2000 di

Klaten

3. SMA Negeri 1 Wedi tahun 20U3 di Klaten.

KANDAR SUKARNO

Alm. TUMBIJK

1. Fajriah Indriayani

Ll^r'-. .1.'-.n t engah

Patangka Raya, Oktober 2009
Penulis,

NELY FAT i !( )1\Ai !
Nllvi.030 lll059-5

Identitas Orang Tua:

Nama ayah

Nama lbu

Nama Saudara

^idmai Urang 'l ua
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(Pintu Gerbang Masuk Kawasan Dev Pesisir)
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(Kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Kecamatan Kumai)
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( Wawancara dengan Kepala Dinas Pendidikan Pemuda

dan Olah Raga Kecamatan Kumai)

-I

(Wawancara dengan Penilik Pendidikan Luar Sekolah)
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(Keadaan Lingkungan Pesisir)
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(TK/SD Satu Atap di Desa Kubu)
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